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ABSTRAK

Rukana, Siti. 2007. Pola Asuh Orang Tua Anak Bestpst Akademik di Sekolah
(Studi pada Siswa SD Plus Darul ‘Ulum Jombang).igSkr Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Malang.fl@mbing: Drs.
H. Mulyadi, M.Pd.|

Kata Kunci: Pola Asuh Orang tua, Anak Berprestasi A&ademik

Anak berprestasi merupakan aset suatu bangsa yamg kiibina dan
didukung untuk tetap mempertahankan prestasinyamdangka mempersiapkan
SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas sebggaérasi penerus bangsa
yang nantinya akan memegang tonggak kehidupan sbamgsa. Keluarga
merupakan salah satu faktor penunjang yang menemtk&berhasilan anak di
sekolah yang didalamnya terdapat pola asuh orangPia asuh inilah nantinya
yang akan berpengaruh pada perkembangan prestagirbanak. Pola asuh
adalah cara perlakuan orang tua terhadap anak dalgkungan keluarganya
sehari-hari. Keterlibatan orang tua tersebut yaajgatimenunjang anak mencapai
prestasinya di sekolah, karena pada dasarnya Rgeluaerupakan lingkungan
pertama yang dikenal oleh anak dan juga membenieargalaman pendidikan
yang pertama. Namun sampai saat ini belum ada tquola asuh yang tepat atau
efektif untuk diterapkan pada anak. Maka dari gmglitian ini diharapkan dapat
dijadikan acuhan atau contoh bagi semua orangdizendmendidik anaknya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagarpala asuh orang
tua anak berprestasi akademik di SD Plus DarulfUliombang? dan apakah
faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orangatuek berprestasi akademik
di SD Darul ‘Ulum Jombang?. Penelitian ini bertujuantuk mengetahui pola
asuh orang tua anak berprestasi akademik di SDRug ‘Ulum Jombang dan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarula @suh orang tua anak
berprestasi akademik di SD Plus Darul ‘Ulum Jombang

Penelitian ini dilaksanakan di SD (Sekolah Dasdgs FDarul ‘Ulum
Jombang dengan menggunakan pendekatan kualitatife® dalam penelitian ini
berjumlah tiga orang yakni juara umum dari kelas(évhpat), V (lima) dan VI
(enam) dalam bentuk studi kasus. Penentuannya meakgn purposive
sampling (sampel bertujuan). Pengumpulan data dengan warenobservasi
dan dokumentasi. Instrumennya adalah peneliti seddh pedoman wawancara
dan observasi, kamera dan Record. Sedangkan andbsanya peneliti
menggunakan kualitatif deskriptif dengan prosesiksddata, penyajian data dan
kesimpulan. Kemudian untuk uji keabsahan data memggn ketekunan atau
keajegan pengamatan dan triangulasi metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh otaaganak berprestasi
akademik di SD Plus Darul ‘Ulum Jombang adalah itersdemokratis.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi pola asuh oramganak berprestasi
akademik tersebut adalah faktor status ekonomitofaiakat dan kemampuan
orang tua serta faktor gaya hidup.



ABSTRACT

Rukana, Siti. 2007. Pattern of Parent’'s Take Caigtudy Who Have Academic
Achievement at School (Study Case at Students em&htary School
Plus Darul ‘Ulum Jombang), Skripsi. Faculty of Psylogy the State
Islamic University of Malang. Advisor: Drs. H. Middi M.Pd.|

Key words: pattern of parent's take care, student wo have academic
achievement.

Student who have academic achievement is naticset aghich must be
constructed and supported to remain and maintain #thievement, in order to
prepare human resources with quality as nation rgéona which will hold the
nation’s future.. Family as one factor which suppand determining student
successfull at the school, there were pattern oéria take care. This patern of
parent’s take care will influence to academic aabieent of the students. Pattern
of parent’s take care is the way of the parentt family environment to treat the
students. Involvement of parent can support studentreach academic
achievement at school, because basically familytlaefirst environment which
recognized by children and also give first edueateperience. But till now there
IS no certain pattern of take care which precisg effective which applied to the
students. So from this study are expected as refer@r example for all of
parent’s to take care their childrens.

Formula of problem in this study are how pattermpafent’s takes care of
students who have academic achievement at elemgestaiool plus of Darul
Ulum Jombang? And what factors which influence gratiof parent’s takes care
of students who have academic achievement at etanyeschool plus of Darul
Ulum Jombang? Purpose of this study is to findtbet pattern of parent’s take
care of students who have academic achievemenemeatary school plus of
Darul Ulum Jombang and to find out factors whicliluence the pattern of
parent’s take care of students who have acadenfieament at elementary
school plus of Darul Ulum Jombang.

This study was conducted at elementary school plu®arul Ulum
Jombang with qualitative approach. Subject of thigly are three students, they
are the student who have the first rank of acamestption at class IV (four), V
(five) and VI (six) in the form of study case. Mietermination use purposive
sampling. Data was collected by interview, obseovatand documentation.
Instrument of this study are researcher, guidancentrview, observation,
camera and record. Data analyze was used quaditdéscriptive with process of
data reduction, data presentation and conclusiod.tAen for test of data validity
with assidinity or observation and triangulasi noeth

Result of this study show that pattern of paretake care of students who
have academic achievements at elementary scholgplDarul Ulum Jombang
are democratic. While factors which influence pattef parent’'s take care are
economic factor, talent, parents ability and lifes
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar geatidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamaskhlak mulia serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negara.

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampdan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukermnédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu gakeeatif mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertamgjguvab?

Hal ini berarti pendidikan merupakan suatu prosatard rangka
mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diilksefungkin terhadap
lingkungannya dan dengan demikian akan menimbuj@mubahan dalam
dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secaglakuat (cocok)
dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian pedidbagi kehidupan
manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus ulipesepanjang hayat.

Tanpa adanya pendidikan mustahil suatu kelompokusiandapat hidup

! Undang-undang RI No.20 tahun 2003 Tentang Sistendifi&an Nasional (Bandung: Qanon,
2004), him. 9
?bid., him. 12



berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) kumaju, sejahtera dan
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.

Oleh karena itu pendidikan dipandang mempunyairzergpokok atau
penting dalam kehidupan bangsa dimasa depan, kasél@nnya sebagai
sarana dalam rangka mempersiapkan atau melahirRdh (Sumber Daya
Manusia) yang unggul dan berkualitas, sebagai genpenerus bangsa yang
nantinya akan memegang tonggak kehidupan suatu shan®engan
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusig yaemeliki kesiapan
dalam memasuki era globalisasi dan industrialisasi.

SDM (Sumber Daya Manusia) sangat menentukan kemajaia suatu
bangsa, khususnya bangsa Indonesia. Dalam artgabila sumber daya
manusia itu berkualitas dan unggul, maka secarenaits bangsa tersebut
akan maju dan sebaliknya apabila sumber daya nmameisebut mengalami
dekadensi(penurunan), maka bangsa tersebut akan mundkabdiisa juga
mengalami stagnansi (pemberhentian). Oleh karena itu anak berprestasi
merupakan aset Negara yang perlu kita bina dan mdukwntuk tetap
mempertahankan prestasinya dalam rangka untuk nisiaplean kelanjutan
kehidupan suatu Negara.

Dalam proses pendidikan, prestasi belajar itu medap hasil yang
telah dicapai oleh anak didik yang diwujudkan dengengka atau huruf
sebagai hasil nilai belajar setelah melakukan tag alangan. Hal ini sesuai
dengan ungkaparRosyatd Hayono bahwa prestasi belajar adalah hasil

kecakapan yang diperoleh dalam mengikuti pelajadansekolah, yang



umumnya dinyatakan dalam bentuk angka-angka yangisdidalam buku
raport. Jadi untuk melihat tinggi rendahnya suagstasi belajar adalah bisa
dengan melihat nilai raport yang telah dda.

Prestasi belajar yang tinggi merupakan idaman k¢édanggaan bagi
setiap siswa, bahkan bukan hanya merupakan meagkaamun juga orang-
orang yang ada di sekelilingnya. Dalam proses &#elajtuk mencapai suatu
prestasi, pasti tidak lepas dari adanya faktoreiakang melatar belakanginya.

MenurutClark bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dopegaru
oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh Uing&n! Dari
menunjukkan bahwa ada dua faktor yang mempenganédstasi belajar,
yakni faktor intern (dalam diri siswa) dan faktdstern (luar diri siswa atau
lingkungan). Menurut Purwanto bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar yaitu faktdgernal terdiri dari: fisiologis dan
psikologis. Sedangkan faktoreskternal terdiri dari lingkungan dan
instrumental. Lingkungan itu meliputi: keluarga, keah, teman dan
masyrakat.

Keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yaiagpat
mempengaruhi prestasi belajar siswa, yang didalantaydapat pola asuh
orang tua yang nantinya sangat berpengaruh paddapresiswa. Keluarga
merupakan lingkungan yang memberikan pengaruh dagh@erkembangan

anak, termasuk perkembangan prestasi belajarnyadigioatau tata cara

3 Wasty Soemantdsikologi PendidikarfJakarta: Bina Aksara, 1987), him. 99

4 Nana SujanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: PT. Sinar Baru Albensindo,
2000), him. 39

® Ngakim PurwantoPsikologi Pendidikan Edisi ke(®andung: CV. Remadja Karya, 1988), him.
112



kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang kahdagi perkembangan
prestasi belajar anak. Orang tua memegang peraang penting dalam
pembentukan pribadi anak. Orang tua yang mewaabait; sikap dan tingkah
laku anak, karena bagaimanapun juga lingkungarakgduyang berpengaruh
terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak.irfladesuai dengan
ungkaparzakiyah Darajat bahwa hubungan orang tua terhadap pertumbuhan
jiwa anak tersebut. Hubungan yang serasi, penupggrgan dan kasih sayang,
akan membawa kepada pembinaan pribadi yang tereamgndidah dididik,
karena mendapatkan kesempatan yang cukup baik untoibuh dan
berkembang. Tapi hubungan orang tua yang tidalsisdranyak perselisihan
dan percekcokan akan membawa anak kepada pertumlyahg sukar dan
tidak mudah dibentuk.

Jadi keluarga merupakan lingkungan yang pertamautima dalam
memberikan pengaruh yang mendalam terhadap kemlidppaumbuhan dan
perkembangan anak menuju kearah kedewasaan. Qiehakigu keterlibatan
orang tua memiliki kontribusi yang sangat besanadap keberhasilan anak
dalam belajar, karena keluarga merupakan lingkungmmg terdekat dan
pertama kali yang dikenal oleh seorang anak. Qirdalya mereka dibesarkan,
didewasakan dan juga diberikan pendidikan. Pengalapertama anak
tersebut akan terus terbawa sampai anak menginjasa.

Hal ini sebagaimana diungkapkan ol&8ardiman bahwa keluarga

merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh atek memberikan

® Zakiyah Darajatllmu Jiwa AgamgJakarta: PT. Bulan Bintang, 2003), him. 67



pengalaman pendidikan yang pertama. Banyak hal ggredajari anak ketika

ada dirumah tentang kehidupan sosial dalam kelugltga mempengaruhinya
bila kelak berhubungan atau berinteraksi dengagklingan luar yaitu di

sekolah dan masyarakatSelain itu Wirowidjoyo juga mengungkapkan
bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan yamgnpe dan utama yang
sangat menentukan pendidikan anak pada jenjarigibeya®

Pemikiran di atas menunjukkan bahwa peran eduketifarga (orang
tua) merupakan kebutuhan yang mutlak bagi setigk alalam kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam dunia belajarnya, hikumah maupun di
sekolah. Orang tua merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan belajar anak di sekolah. Keterlibaieang tua diantaranya ia
berperan sebagai pendidik dalam keluarga, menaipté&im keluarga yang
tenang, aman dan sehat, sehingga memungkinkaptterga suasana belajar
yang lebih baik. Bahkan sikap dan perhatiannya nketvarnai perkembangan
prestasi belajar anak disekolah meskipun hal tetskarus yang ditunjang
oleh faktor yang ada di dalam diri anak sendiri.

Untuk itu keluarga (orang tua) dituntut dalam mesititasi berbagai
macam kebutuhan anak dalam belajarnya. Belajar dam keluarga di
rumah tidak lain adalah sebagai upaya menunjargfgsiebelajar di sekolah.
Hampir semua orang tua mendambakan anaknya bergirdsiam belajar di

sekolahnya, sehingga orang tua semaksimal mungkuk unencarikan cara

’ Siti Partini SuardimarPsikologi PendidikarfYogyakarta: Studing, 1988), him. 104
8 SlametoBelajar dan faktor-faktor yang mempengaruhirfyakarta: Bina Aksara, 2003), him. 1



bagaimana agar dapat menjadikan anaknya berhasilbegrestasi dalam
menempuh pendidikan di sekolahnya.

Banyak orang mengatakan bahwa anak berprestasi ekiolah
disebabkan karena keterlibatan orang tua yang sartgasif di rumah dalam
membantu anak menyelesaikan tugas-tugas di selddahtermasuk pula
dalam membantu menyelesaikan kesulitan anak daleljab Namun
demikian cara yang ditempuh oleh orang tua dalamciptakan suasana
belajar anak di rumah tidaklah sama antara kelusagadengan yang lainnya.
Hal ini mungkin disebabkan oleh berbagai latar keehg kehidupan keluarga
yang bersangkutan. Akan tetapi pada prinsipnya npenang tua dalam
menciptakan suasana belajar anak di rumah sangsdr qeengaruhnya
terhadap prestasi belajar anak di sekolah. Untubetrbagai upaya orang tua
dalam mendidik anak di rumah perlu sekali dicarikarmatnya sehingga
dapat dijadikan contoh dan ditiru oleh semua otaagpada umumnya dalam
menghantarkan pendidikan anaknya kelak.

Adapun pola asuh orang tua yang diterapkan itu dolzribeda
tergantung pada status sosial, budaya tempat tirggréa latar belakang
pekerjaan orang tua. Tiap-tiap pola asuh yang aptean itu mempunyai
kelebihan dan kekurangan tersendiri. Menurut Baomdntbahwa pola asuh
orang tua itu terbagi menjadi tiga macam, yaitutapasuh otoriter, yaitu
pemegang peranan ada pada orang tua, Pola asukrdé@martinya pola asuh

yang disesuaikan dengan perembangan anak. DanapualalLaissez-Faire



artinya pemegang peranan adalah anBiantara ketiga pola asuh ini yang
paling efektif untuk diterapkan adalah pola asumalaatis, karena pola
pengasuhannya berjalan sesuai denagn pertumbuhgred@&mbangan anak,
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar anak.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya kesenjangakni hasil
penelitian Mar’atus Sholikhah tentang “HubunganaPélsuh Orang Tua
dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 1l SMP IslamjorPuMalang”
menunjukkan bahwa: ada hubungan yang signifikaararpola asuh bebas
dengan prestasi belajar siswa kelas Il SMP IslanP@jbn Malang. Dalam
artian pola asuh orang tua yang bebas dapat mextkagk prestasi akademik
anak atau mendukung anak berprestasi akademikaolasg®

Penentuan lokasi penelitian di SD (sekolah dagargna mengingat
ketergantungan anak pada orang tuanya itu lebggitidibandingkan dengan
jenjang pendidikan di atasnya. Peneliti memilih $us Darul ‘Ulum
Jombang sebagai lokasi penelitian, mengingat Si2beit merupakan sekolah
yang berprestasi unggul dalam bidang akademiknghirtitelah diakui oleh
DIKNAS (Dinas Pendidikan Nasional) Jombang. Sel&injuga didasarkan
dari hasil observasi peneliti yaitpertama, sekolah SD ini mempunyai

prestasi akademik yang unggllledua,faktor orang tua siswa yang heterogen

° MussenPerkembangan dan Kepribadian An@lakarta: Arcan, 1994), him. 399
19 Mar'atus SholikhahHubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Prestasi Belgjawa Kelas |I
SMP Islam 01 Pujon Malangkripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2004, hB4.



(mempunyai latar belakang yang beragam), yaitu\wapaegeri, wiraswasta
dan petant!
Hal tersebut juga diperkuat dengan hasil wawanobsla Bapak Drs.
Abu Zahlan, M.Pd sebagai Kapala Sekolah SD PlusuilDaium Jombang
sebagai berikut:
Alhamdulillah, lulusan sini kemarin ada sekitardipuluh siswa yang
diterima di Sekolah Unggulan dan tidak semua siswderasal dari
keluarga yang elit atau kaya, tapi beragam. Bakkalang-kadang ada
SPP anaknya yang sampai nungtfak.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti angkgt judul

yang relevan dengan kondisi yang dihadapi dewasgaitu: “POLA ASUH

ORANG TUA ANAK BERPRESTASI AKADEMIK DI SEKOLAH"

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitandapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pola asuh orang tua anak berprestasemifadli SD Plus
Darul ‘Ulum Jombang?
2. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuangrtua anak

berprestasi akademik di SD Plus Darul ‘Ulum Jomfang

" Observasi di Sekolah SD Plus Darul Ulum JombarglaRtanggal 02 Mei 2007 pukul 11.00
WIB

2 Hasil Wawancara Drs. Abu Zahlan, Mpd (Kepala Sak@D Plus Darul Ulum Jombang). Pada
tanggal 12 Juni 2007



. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tugmelijgan ini
sebagai berikut:
1. Mengetahui pola asuh orang tua anak berprestasieakk di SD Plus

Darul ‘Ulum Jombang

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi polahasrang tua anak
berprestasi akademik di SD Plus Darul ‘Ulum Jombang

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Secara teoritis, manfaat ynag diperoleh melalui penelitian ini abala
menambah wawasan dan pengetahuan khususnya dal&ologs
pendidikan dan perkembangan terutama dalam pola @sung tua yang
terdiri atas otoriter, demokratis daaissez-Fairgbebas).

2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi beberapa pihak darda
pendidikan yaitu:

a. Bagi sekolah: sebagai bahan informasi dalam upagaingkatkan
kualitas anak didik disekolah.

b. Bagi orang tua: sebagai pedoman dalam menerapKanapah yang
tepat dalam meningkatkan prestasi belajar siswagatenjalan
menciptakan kondisi lingkungan keluarga yang koiidatau pola
asuh yang sesuai dengn tingkat perkembangan.

c. Bagi mahasiswa: sebagai pedoman, acuan atau reffedaiam

penulisan karya ilmiah serta penelitian yang setagp.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. POLA ASUH ORANG TUA
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Menurut Petranto bahwa pola asuh orang tua adalehperilaku
yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif istgrs dari waktu ke
waktu®® Menurut Tarmudji bahwa pola asuh merupakan ingraktara
anak dan orang tua selama mengadakan kegiatangudraga Pengasuhan
ini berarti orang tua mendidik, membimbing dan nisiptinkan serta
melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesngadenorma-norma
yang ada dalam masyarakat.

Menurut Kohn yang dikutip oleh Krisnawaty menyatakzahwa
pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berksiecengan anak-
anaknya. Sikap orang tua inti meliputi cara orarayrmemberikan aturan-
aturan, hadiah maupun hukuman, cara orang tua rjudkam otoritasnya
dan cara orang tua memberikan perhatian serta dpagg kepada

anaknya”

13 lra Petranto,Rasa Percaya Diri Anak adalah Pantulan Pola Asuha@y Tuanya
(http://www.Buletin DWP PTRI jenewa.com/psikologti&el/htm, diakses 15 April 2007)
' Dalam Tarsis TarmudjiHubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Agresivitas dfem
15(httr)://www.Depdikn<"sts.co.id/2001/0df.hIrdiakses 15 April 2007)
Ibid.,




Menurut Wahyuning, bahwa pola asuh merupakan deleara
perlakuan orang tua yang diterapkan pada dhakussen mengatakan
bahwa pola asuh itu sebagai cara yang digunakangotaa dalam
mencoba berbagai strategi untuk mendorong anak apandujuan yang
diinginkan. Tujuan tersebut antara lain: pengetahudlai moral dan
standar perilaku yang harus dimiliki anak bila $udawasa nant’

Dari berbagai pendapat di atas, maka yang dimaksla asuh
adalah perlakuan atau cara orang tua dalam merggtar mendidik anak
dalam lingkungan keluarganya sehari-hari.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Oang Tua

Setiap manusia dalam melakukan sebuah tindakan pdak
terlepas dari sebuah alasan. Begitu juga dengangotaa dalam
menerapkan pola asuh atau suatu perlakuan tekepada anak-anaknya.

Menurut Gunarsa, bahwa dalam mengasuh dan menditik,
sikap orang tua dipengaruhi oleh beberapa fakt@mtaranya adalah
sebagai berikut:

a. Pengalaman masa lalu
b. Nilai-nilai yang dianut oleh orang tua
c. Alasan orang tua mempunyai arfak.
Menurut Mussen bahwa ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi pola asuh dalam keluarga, yaitu sebagaut:

% wahyuning. Mengkomunikasikan Moral Kepada An#Bakarta: Alex Media Komputindo,
2003), him. 126

" MussenOp.Cit, him. 395

8 Ny. Singgih Gunarsa dan Singgih Guna®sikologi Perkembangan Anak dan Ren{dgkarta:
BPK. Gunung Mulia, 1986), him. 144



a. Lingkungan tempat tinggal
Lingkungan tempat tinggal suatu keluarga akan meuggo@ihi
cara orang tua dalam menerapkan pola asuh. Hiisaikita lihat, apabila
suatu keluarga suatu keluarga tinggal dikota beswmka orang tua
kemungkinan akan banyak megontrol anak karena mmekaswatir,
misalnya: meelarang anak untuk pergi kemana-mandirgan. Hal ini
sangat jauh berbeda dengan kondisi keluarga yamygei di pedesan,
maka orang tua kemungkinan tidak begitu khawakia janaknya pergi
kemana-mana sendirian.
b. Sub kultur budaya
Budaya disuatu lingkungan tempat keluarga menetipn a
memepengaruhi pola asuh orang tua. Hal ini dapduadidari pendapat
Bunruws mengungkapkan, bahwa banyak orang tua deriken Serikat
yang memperkenankan anak-anak mereka untuk merappakan
tindakan orang tua dan mengambil bagian dalam aggtami tentang
aturan dan standar moral. Sedangkan lain lagi disie, bahwa perilaku
yang seperti ini dianggap tidak sopan.
c. Status sosial ekonomi
Adanya perbedaan kelas sosial dalam keluarga itimfreilkan
adanya pandangan yang berbeda pula dalam menanggapng cara
mengasuh anak yang tepat dan diterima. Sebagaltms#orang ibu yang

berasal dari kelas menengah kebawah itu ledskriktif (membatasi) dan



menentang ketidaksopanan anak dibandingkan demgadairi keluarga
kelas menengal.

Selain itu Gunarsa mengatakan bahwa dalam mengasumendidik
anak, sikap orang tua dipengaruhi oleh beberap@rialliantaranya adalah
sebagai berikut: Pengalaman masa lalu, nilai-gédaig dianut oleh orang tua,
tipe kepribadian dari orang tua, kehidupan perkawinrang tua dan alasan
orang tua mempunyai anak.

Sedangkan menurut Mindel ada beberapa faktor yang
mempengaruhi terbentuknya pola asuh dalam keluaygi sebagai
berikut:

a. Budaya setempat
Lingkungan masyarakat di sekitar tempat tinggal fikim
peran yang cukup besar dalam membentuk arah pdragasuang tua
terhadap anaknya. Dalam hal ini mencakup segatargtnorma, adat
dan budaya yang berkembang di dalamnya.
b. Ideologi yang berkembang dalam diri orang tua
Orang tua yang memiliki keyakinan dan ideologi (peran)
tertentu cenderung untuk menurunkannya kepada amakaya
dengan harapan bahwa nilai serta ideologi tersgdypat tertanam dan

dikembangkan anak di kemudian hari.

19 MussenOp.Cit, him. 392-393
20 Ny. Singgih Gunarsa dan Singgih Gunatszc.Cit



c. Letak geografis norma etis
Letak suatu daerah beserta norma yang berkembaiag da
masyarakatnya memiliki peran yang cukup besar datembentuk
pola pengasuhan orang tua terhadap anaknya. Ddaralpenduduk
pada dataran tinggi tentu memiliki perbedaan karittk dengan
orang-orang yang tinggal di daerah dataran rendsuas dengan
tuntutan dan tradisi yang dikembangkan pada masaging daerah
tersebut.
d. Orientasi religius
Arah dan orientasi religiusitas dapat menjadi pemic
diterapkannya suatu pola pengasuhan dalam keluejaarga dan
orang tua yang menganut suatu paham atau agam&egakinan
religius tertentu senantiasa berusaha agar anak aklirnya nanti
juga mengikutinya.
e. Status ekonomi
Status ekonomi suatu keluarga juga mempunyai perdaiam
pola asuh, dengan perekonomian yang cukup, kesamganh fasilitas
yang di berikan serta lingkungn material yang méndg atau bahkan
pada keluarga yang mengalami banyak keterbataszaraseneteriil
atau ekonomi cenderung mengarahkan pola asuhag wrarkebentuk

perlakuan tertentu yang dianggap oleh orang tuzases



f. Bakat dan kemampuan orang tua
Orang tua yang memiliki kemampuan komunikasi dan
berhubungan dengan cara yang tepat dengan anak&nglarang akan
mengembangkan pola pengasuhan yang sesuai dengaandk.
Namun sebaliknya, pada orang tua yang kurang merkésempatan
untuk berbagi pengalaman dan bertukar pikiran deagaknya sangat
mungkin untuk menerapkan pola pengasuhan dengamkikew
sendiri.
g. Gaya hidup
Suatu nilai dan norma tertentu yang dianut dalagadadup
sehari-hari sangat dipengaruhi oleh faktor lingkamg yang
mengembangkan suatu gaya hidup tertentu. Gaya hidgyarakat di
pedesaan dan di kota besar cenderung memiliki ratgamcara yang
berbeda dalam mengatur interaksi orang tua dan eatelkm
keluarga®*

Sebagai bagian dari keluarga, anak akan belajakkumengikuti
aturan dan kebiasaan yang ada dalam keluarganyiagga akan sangat
munkin untuk mentrasformasikan nilai yang dianwthokeluarga kepada
anak-anaknya. Kuhlen melihat ada tiga jenis perigéaluarga terhadap
anak yaitu kebakaan biologis, lingkungan kebudaygamg diciptakan
oleh keluarga dan kedudukan sosial-ekonomi keluargatiganya

merupakan yang erat berhubungan dan bukan sajanin&aa corak

2l Dalam R. WalkerHandbook of Clinical Child PsychologiCanada: A.Wiley-Inter Science
Publication, 1992), him. 3



hubungan antara orang tua dengan anak, melainiga gola“out of
house relationship(hubungan dengan lingkungan luar atau masyar&kat).

Dengan demikian sangat tampak jelas bahwa pola @suig tua
sangat berarti bagi perkembangan anak termasukndatd belajarnya,
yang didalamnya terdapat banyak faktor yang mengrehgnya. Dari
beberapa penjelasan di atas dapat diketahui babwtarffaktor yang
mempengaruhi terbentuknya suatu pola asuh dalamaigel adalah
budaya setempat, ideologi yang berkembang dalanoing tua, letak
geografis norma etis, orientasi religius, statusonekni, bakat dan
kemampuan orang tua serta gaya hidup.

3. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua

Anak akan terus berkembang baik secara fisik maypsikis,
untuk memenuhi kebutuhannya maka orang tua harpat daemahami,
menerima dan memperlakukan anak secara wajar sdengan tingkat
perkembangan psikisnya, disamping menyediakan @adan prasarana.
Hubungan orang tua dengan anak ditentukan olelp,sig@rasaan dan
keinginan orang tua terhadap anaknya. Sikap ters#tvujudkan dalam
pola asuh keluarga yang masing-masing dapat merapgrg pada
perkembangan prestasi belajar anak.

Setiap orang tua dalam menerapkan pola asuh terhemzk itu

tidak selamanya sama antara satu keluarga dengaarde yang lainnya,

2 Dalam SimanjuntakPsikologi RemajgJakarta: Bina Aksara, 1984), him. 51



banyak cara yang digunakan oleh orang tua, karahatih dipengaruhi
oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan eksperimen yang dilakukan oleh Lewipijt ldan
White, mereka berpendapat bahwa keluarga sama &haligngan
kelompok sosial yang mempunyai tujuan, struktummeo dan cara-cara
kepemimpinan yang sangat mempengaruhi kehidupaividod yang
menjadi anggota kelompok tersebut. Cara-cara tetseldalah cara
otoriter, demokratis dataissez-faire(bebas). Pada mulanya cara ini di
eksperimenkan pada kelompok yang masing-masing meyappengaruh
besar pada suasana kerja kelompoknya dan tingkah daggotanya.
Begitu pula cara perlakuan orang tua yang dalam ihalmenjadi
pemimpin keluarga terhadap anaknya, sangat mempéngauasana
interaksi keluarga dan dapat merangsang perkembagigeciri tertentu
peribadi anakny&®

Adapun penerapan cara-cara tersebut adalah sddsdait.

a. Otoriter
Orang tua menentukan segala kegiatan anaknya satcaitar.
Orang tua juga yang memastikan apa yang seharusiakakan oleh
anak dan juga tidak memberikan kesempatan pada andkk
mengajukan pendapatnya. Lagi pula anak hanya diidstruksi dan

rencana secara keseluruhan.

%3 Dalam GerungarPsikologi Sosia({Bandung: Refika Aditama, 2002), him. 188



Baldwin mendefinisikan sikap otoriter orang tuaakalsebagai
berikut: orang tua memberikan banyak larangan kepadk-anak dan
harus mereka laksanakan tanpa adanya tanggung @avatanpa ada
pengertian pada anak. Sikap tersebut akan meniewiiki-ciri sikap
ketidaktaatanpasivitas(sikap menunggu), kurang insiatif, tidak dapat
merencanakan sesuatu, daya tahan berkurang daritaku

Disamping itu, Baumrind juga mengungkapkan bahwk po
asuh otoriter adalah pola asuh yang menggunakadepatan yang
memaksa kehendak, suatu peraturan yang dicanamg&ag tua dan
harus ditaati oleh anak. Pendekatan yang semac¢dnaganya kurang
responsif pada hak dan keinginan anak. Anak lel@ihgljap sebagai
obyek yang harus patuh dan menjalankan aturan.niDianak
diibaratkan wayang yang harus mengikuti apa kehendtau
keinginan dari dalangnya. Ketidakberhasilan kemanpdianggap
sebuah kegagaldn.

Adapun ciri-ciri pola asuh otoriter adalah sebabarikut:
orang tua membatasi anak, berorientasi pada hukumamdesak anak
untuk mengikuti aturan-aturan tertentu, berorigntzsda pekerjaan
dan mengontrol anak serta orang tua sangat jarangberikan pujian
pada anak. Dalam hal ini akan timbul banyak kekhiaara dalam
dirinya apabila melakukan sesuatu yang tidak se$eragan kehendak

orang tuanya, sehingga anak tidak dapat mengembaangk

24 bid., him. 189
5 palam MussenL.oc.Cit



kreativitasnya. Selain itu hubungan antara orargdan anak tidak
dapat berjalan secara interaktif bahkan terkesamasakering’®

Menurut Baumrind bahwa pola asuh otoriter akan rhasitkan
karekteristik anak yang penakut, pendiam, tertutiggak berinisiatif,

gemar menentang, suka melanggar norma, berkepaibal@imabh,
cemas dan menarik dff.

Demokratis

Orang tua sebagai pemimpin keluarga mengajak aaakmtgk
menentukan tujuan bersama serta merencanakan fafegigkahnya.
Penentuan ini dilakukan secara musyawarah dan m@uf@kang tua
memberi bantuan nasehat dan saran-saran kepadaremgjenai apa
yang dilakukan berdasarkan pilihannya sendiri. @rara bertindak
sebagai kawan yang lebih berpengalaman.

Baldwin merumuskan didikan yang demokratis adaledng
tua sering bermusyawarah mengenai tindakan-tindalkary harus
diambil, menerangkan alasan-alasan dari peratueatyran,
menjawab pertanyaan-pertanyaan anak dan bersikaeqario Dengan
sikap demokratis tersebut, maka akan menimbulkari-cidi
berinisiatif, lebih giat, tidak merasa takut dabitebertujuarf®

Selain penjelasan diatas, Bumrind mengungkapkawdaiola
asuh demokratis adalah pola asuh yang menggunak&adelkatan

rasional dan demokratis. Disini orang tua sangampezhatikan

%% bid.,
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kebutuhan anak dan mencukupinya dengan pertimbarigkior
kepentingan dan kebutuhan yang realistis. Dalamratidak hanya
semata-mata menuruti keinginan anak saja, namunalige&
mengajarkan kepada mereka mengenai kebutuhan yemtqg bagi
kehidupannya®

Ciri-ciri pola asuh demokratis sebagai berikut: d@ong anak
untuk selalu mandiri, memberi pujian pada anaksikap hangat dan
mengasihi, mendukung anak dan memberi penjelassn arintah
yang dilakukan. Dalam tipe ini anak akan merassgaanihargai
karena setiap perlakuan dan permasalahan dapatdikan dengan
orang tua yang senantiasa membuka diri untuk meyadleannyz?°

Menurut Baumrind bahwa pola asuh demokratis akan
menghasilkan karakteristik anak yang mandiri, dapangontrol diri,
mempunyai hubungan baik dengan teman, mampu meaghsitess,
mempunyai minat terhadap hal baru demoperatif (kerja sama)
terhadap orang laift.

Cc. Laissez-Faire

Orang tua menjalankan peranan yang pasif, dalaematmua
penentuan tujuan dan kegiatan diserahkan pada &#&m hal ini
orang tua hanya sebagai penonton saja. Dengan Isétzgs ini maka

anak akan bertindak semaunya sendiri, agresi, ekgsing stabil,

2% Dalam MussenLoc.Cit.
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selalu berekspresi bebas dan tidak dapat bekema s@ngan orang
lain.

Dalam hal ini Baumrind juga mengungkapkan bahwa psuh
Laissez-Faire (bebas) sangat bertolak belakang dengan pola asuh
otoriter yang berkecenderungan menggunakan perafekakuasaan
orang tua. Laissez-Faire dapat diartikan orang tua yang serba
membolehkan atau suka mengizinkan. Pola pengasnhadalah pola
asuh yang menggunakan pendekatan yang sangat sésfmmrsedia
mendengarkan) tetapi cenderung terlalu bébas.

Ciri-ciri pola asuh ini sebagai berikut: orang tumlak
mengendalikan anak, terlalu menuntut prilaku dewpada anak,
orang tua lemah dalam mendisiplikan anak dan tidemberikan
hukuman serta tidak memberikan perhatian dalamtindlamandirian
dan kepercayaan diti. Dalam tipe ini, kadang-kadang anak merasa
cemas dalam melakukan sesuatu yang salah atau Getapi karena
orang tua membiarkan, sehingga mereka melakukansajsayang
mereka rasa benar dan menyenangkan hati. Oranglisira lebih
cenderung membiarkan prilaku anak, tidak menghulperbuatan
anak walaupun perilaku tersebut buruk atau meniataran.*

Menurut Baumrind dalam Petranto bahwa pola asumig#r

akan menghasilkan karakteristik anak-anak yanpulsive, agresif,

32 Dalam Gerungarioc.Cit
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tidak patuh, manja, kurang mandiri, mau menang igendurang
percaya diri dan kurang matang secara sosial.

Dari uraian diatas terlihat bahwa keluarga otoritgang tua
menguasai anak, anak tinggal patuh saja kepada dtexy seolah-olah
orang tua berdiri didepan anak dan anak harus rketngian setia atas
segala kehendaknya, pada keluarga liberal orangniembiarkan anak
berkembang secara bebas. Anak merupakan pusat seégalanya,
sedangkan orang tua sekedar mengikutinya dari @etakKebebasan
tanpa batas akan menjadikan anak tidak menentinggghkemungkinan
terjadinya pendidikan sangat minim sekali. Lainnlyal dengan keluarga
demokratis, pendidik atau orang tua tidak bersikagha kuasa dan tidak
berkuasa sama sekali” terhadap perkembangan aadkpdrkembangan
anak tidak dibiarkan begitu saja tanpa adanya cdéri orang tua, tetapi
anak juga tidak terus menerus diatur sehingga déidak mendapatkan
kebebasan dalam bertingkah laku dan berkehendangQua dalam hal
ini bersikap: di depan memberikan contoh, di tenga@mberikan motivasi
dan di belakang memberikan dorongan.

Di samping itu Hurlock juga mengungkapkan pendagatantang
pembagian pola asuh orang tua. Secara umum padhaang tua yang

banyak ditemukan dan pengaruhnya terhadap anakhasbagai berikut:

3% Dalam Petrantd.oc.Cit



a. Melindungi secara berlebihan
Perlindungan orang tua yang berlebihan mencakuggsemman
dan pengendalian anak yang berlebihan. Hal ini akenimbulkan
adanya ketergantungan yang berlebihan pada anakd&epemua
orang, kurangnya rasa percaya diri dan frustasi.
b. Permisivitas
Permisivitas adalah sikap membiarkan ank untuk berbuat
sesuka hati, dengan sedikit kekangan atau denganda pola asuh
yang berpusat pada anak. Hal ini akan berdampaifgsabila sikap
permisif ini tidak berlebihan, yaitu mendorong anahuk menjadi
cerdik, mandiri dan berpenyusaian sosial yang b&#ain itu juga
menumbuhkan rasa percaya diri, kreativitas darpsikatang. Namun
apabila sikap permisif tersebut berlebihan makanakardampak
negatif, yaitu anak akan kehilangan control dihisgga menyebabkan
adanya sikap yang negatif, seperti egois dan sewenanang.
c. Memanjakan
Sikap tersebut akan menjadikan anak menjadi egwsuntut
dan seringtiranik (sewenang-wenang). Mereka menuntut perhatian
dan pelayanan dari orang lain, berperilaku yang yelesbkan
penyesuaian sosial yang buruk baik di rumah maudplurar rumabh.
d. Penolakan
Penolakan, dengan kata lain dapat dinyatakan selséggp

yang mengabaikan kesejahteraan anak atau dengamtueterlalu



banyak dari anak dan sikap bermusuhan yang terbidi&hini akan
menumbuhkan rasa dendam, persaan tidak berdagtadruperilaku
gugup dan sikap permusuhan terhadap oarnga lairntamea terhadap
mereka yang lebih lemah dan kecil.
Penerimaan

Penerimaan ini ditandai dengan oleh perhatian Yyesgr dan
kasih sayang pada anak. Orang tua menerima, meatixarn
perkembangan kemampuan anak dan memperhitungkaat @uirak.
Hal ini akan menjadikan anak dapat bersosialisaigdn baik,
kooperatif (bersifat kerja sama), ramah dan loyal. Secara iemals
stabil dan gembira.
Dominasi

Dominasi, maksudnya model pengasuhannya didomuiahi
salah satu atau kedua orang tuanya. Hal ini akamjati&an anak
bersifat jujur, sopan dan berhati-hati, tetapi ezodg terlalu malu,
patuh dan berhati-hati, tetapi cenderung dipengaolgh orang lain,
mengalah dan sangat sensitif. Bahkan sering berkeglasa rendah
diri dan perasaan menjadi korban.
. Tunduk pada anak

Tunduk pada anak maksudnya, orang tua yang tuatyadgk
pada anaknya dan membiarkan mendominasi mereka ruaah
mereka. Hal ini akan menjadikan anak yang mudabkumtemerintah

orang tua dan menunjukkan sedikit tenggang rassgha@gaan atau



loyalitas pada mereka. Anak belajar untuk menentsglgua yang
berwenang dan mencoba mendominasi orang di lugkdimgan
rumabh.

h. Favoritisme(menyukai atau meyanyangi sepihak)

Sikap Favoritisme ini akan menjadikan anak cenderung
memperlihatkan sisi baik mereka pada orang tuapiteigresif dan
dominan dalam hubungan dengan kakak dan adik mereka

i. Ambisi orang tua

Hampir semua orangtua mempunyai ambisi bagi anakkae
Ambisi ini seringkali dipengaruhi oleh ambisi oratga yang tidak
tercapai dan hasrat orang tua supaya anak merékdirtangga status
sosial. Apabila anak tidak dapat memenuhi ambisetaut, maka anak
cenderung bersikap bermusuhan, tidak bertangguneabjadan
berprestasi di bawah kemampuién.

Orang tua hendaklah memilih pola asuh yang tepagt haak
mereka yakni yang sesuai dengan tingkat perkemibasgaingga mereka
dapat mengoptimalkan potensi yang mereka miliki.

4. Pola Asuh Dalam Perspektif Islam

Mengasuh dan mendidik anak merupakan hal utama yang
diperhatikan oleh islam. Anak merupakan generasepe perjuangan di
masa depan. Apabila anak dididik dan dibimbing dengaik, maka akan

memberikan harapan yang cerah dan gemilang, sabpaligpabila anak

3¢ Elizabeth HarlockOp.Cit, him. 204



diterlantarkan dan tidak dididik dengan baik makana menyongsong
masa depan yang suram.

Orang tua sebagai pendidik di luar lingkungan sskohempunyai
peranan sangat penting dalam pendidikan anakny@n&alingkungan
keluarga merupakan lingkungan pertama kali yangerdik oleh anak
untuk mengembangkan potensi dasarnya, baik potmyema, budaya
maupun potensi sosial. Selain itu mereka juga akanentukan langkah

ke mana arah anaknya. Sebagaimana hadits Nabi SAW:
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Artinya: “Abu Hurairah r.a berkata, Rasulullah SAWersabda: “tidak
ada seorang anak anak pun yang dilahirkan, melaindalam

keadaan suci bersih, maka kedua orang tuanya yang
menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.” (HR kBari). *

2
—un

Dengan demikian, tugas orang tua bukan hanya sekeeajadi
induk yang membesarkan anak kemudian melepasnyak uhidup
mandiri. Namun memiliki misi yang sangat agung dagrat yakni
mendidik dan membina anak hingga emiliki karaktdr surga®

Pendidikan di rumah itu merupakan tanggung jawamgartua.
Dalam prosesnya, mendidik anak-anak mengharuskanyadcara atau
metode yang tepat, sehingga dapat sesuai dengahnffa dan tidak

menyimpang dari pembentukan atau perkembangannya.

37 Imam Az-ZabidiRingkasan Shahih Al-BukhgBandung: Mizan, 2002), him.273
3 Ridha Salamahvienjadi Orang Tua Sejati Jangan sekedar Menjaduky(Ciputat: Wadi Press,
2006), him. 13



Ada beberapa metode dalam islam yang bisa diteaapaitang tua
dalam mendidik anak-anaknya, sebagaimana diungkaplen Abi M.F.
Yagin dalam bukiMendidik Secara Islamsebagai berikut:

a. Keteladanan
Pendidikan dengan memberikan contoh atau keteladana

merupakan suatu model dasar pendidikan yang utamdedbaik, hal

ini seperti yang telah dilakukan oleh Rasulullan/$kepada keluarga
dan umatnya. Beliau senantiasa berpesan kepadappadidik agar
tampil di depan anak-anaknya dengan penampilan ydagat
dijadikan teladan yang baik, sehingga anak-anakaksegini
berkembang dalam kebaikan, mengenal kemuliaan damcantoh
akhlak terpuji*®

Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Ahzab ayat 21:

(D) LS ) 555 201
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Radlalu itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kaaaan
dia banyak menyebut Allah*

Keteladanan mengandung sebuah konsekwensi apakjtang
sampaikan pada anak yang pada dasarnya tidak asagan kata-
kata saja, namun juga perlu ditopang dengan pexbuatau sikap

nyata, apalagi pola pikir anak sangat sulit untugnogerna sesuatu

39 Abi M.F. Yagin.Mendidik Secara Islan{lombang: Lintas Media. Tanpa tahun), Him. 30-39
0 Departemen Agama|l-Qur'an dan Terjemahny&Bandung: CV. Diponegoro, 2004), him. 336



yang bersifat abstrak. Maka dari itu untuk merulsaisuatu yang
abstrak pada kognisi anak menjadi sesuatu yanganyaiaka
diperlukan contoh atau teladan yang dapat disaksikaak secara
langsung. Dalam artian nasehat-nasehat itu akamimhidang ditelan
oleh angin, sedangkan teladan dapat nyata dantakamcap kuat di
benak anak.
Dalam memberikan teladan, hendaklah sebagai otenarus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1) Pahami kemampuan dan kesenangan anak dalam mealakuka

aktivitas.

Dalam melaksanakannya tanpa adanya paksaan dan
bertentangan dengan keinginan anak. Selain iturdalemberikan
tugas kepada anak hendaknya memperhatikan suatanieuan
dan potensi anak, karena hal ini akan membuat enedkkukannya
dengan riang tanpa adanya beban.

2) Melibatkan diri dalam keinginan dan kebutuhan anekebih
dahulu.

Sebelum melaksanakan keinginanya, hendaknya otang t
itu melibatkan diri dengan tindakan anak, setelakereka
terpuaskan dengan keinginan dan kebutuhannya, kemumru

dialihkan perhatian mereka pada suatu hal yangrikgiakan



3) Memberikan informasi yang jelas dan padat saaebertdengan
anak.

Orang tua hendaknya sering memberikan informasg yan
menyenangkan dan berkesan pada anak, maka seoatarspkan
mengajak atau melatih mereka untuk mengungkapkanyapg
dialami, dirasakan dan diingink&h.

b. Cerita

Cerita atau dongeng memiliki pengaruh yang podiaii
perkembangan emosi, daya nalar serta kecerdas&n Anak yang
menyimak orang tuanya bercerita dengan rasa iadin yang cukup
tinggi, pada dasarnya sedang mengerahkan hampirukepotensi
kecerdasan yang dimilikinya. Karena pada saatnak @aedang belajar
memahami struktur kalimat, mencerna makna setiapa kkata,
meyerap emosi sang tokoh, memahami alur ceritdadarsebagainya.
Oleh karena itu dapat dijadikan sebagai sarana ejaban yang
efektif.

Banyak kita jumpai dalam Al-Qur'an berbagai ceritmat
terdahulu serta kisah para Nabi Allah dalam menadakan agamanya
yang bisa dijadikan bahan untuk bercerita, kareakirs untuk
memaparkan umat terdahulu juga untuk menyampaikbai-rilai

kehidupan yang dapat dijadikan cermin dalam diaikéif

! Abubakar BarajaViendidikDenganTeladan(Jakarta Timur: Studia press, 2006), him. 80-84
“2 Abi M.F. Yagin. Loc.Cit



Metode ini sesuai dengan firman Allah dalam Sur&HAd

ayat 120, yang berbunyi:

P N
1Ll

vQ/ 9;}’ ‘/’./%f/. _,//:w‘;/-)" R
(D) osesell 6555 akae e 3>l olm
Artinya: “Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ¢ekan kepadamu,
ialah kisah-kisah yang dengannya kami teguhkannhati
dan dalam surat Ini Telah datang kepadamu kebenasata
pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang
beriman.”*3
c. Reward (hadiah) danpunishment (hukuman)

Hendaklah sebagai orang tua selalu memberikan ihadha
hukuman yang seimbang dan adil bagi anaknya. Hadigihi tidak
hanya berupa materi saja, namun juga ada yangriakbpujian atau
hal-hal yang bersifasupport (dorongan). Sedangkan hukuman yang
diberikan diupayakan tidak berupa hukuman fisikreka pada
dasarnya hukuman itu harus memberikan manfaatauaaid”

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Akinan

ayat 12, yang berbunyi:

g -
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Artinya: “Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hiknkepada
Lugman, vyaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan
barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), Maka
Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri;n da
barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuiji®

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah memberikamagan
atau hadiah bagi orang yang berbuat benar danilsgf@mimemberikan
hukuman bagi orang yang berbuat salah. Hendaknggtubguga
dengan orang tua hendaknya memberikan hadiah damfan sesuai
dengan kadar perbuatan anak, akan tetapi alangkikhyia apabila
hadiah lebih diutamakan daripada hukuman.

d. Nasehat

Nasehat orang tua itu sangat penting bagi perkegamaanak-
anaknya, agar mereka tidak teledor sehingga memyigpdari
koridor-koridor agama yang ad.

Dalam hal ini sesuai dengan apa yang diajarkan lamkm

kepada anaknya yang tertuang dalam Surat Al-Lukayan 13, 14 dan

17, yang berbunyi:
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Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kafgmanaknya, di

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya

> Departemen Agam@p.Cit, him. 329
4% Abi M.F. Yagin.Loc.Cit



mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezalima
yang besar.”(13). Dan kami perintahkan kepada msiau
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ituiglah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun[1180].
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu kaya
Hanya kepada-Kulah kembalimu (14)

[1180] Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah
setelah anak berumur dua tahun.
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Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan surutia (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) daiyetan
yang mungkar dan Bersabarlah terhadap apa yang mpeai
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasukdiafeng
diwajibkan (oleh Allah).”®

Dari uraian tersebut di atas, dapat diketahui balslgan sangat
memperhatikan tentang hal-hal yang berkaitan denmeEndidikan dan
pengasuhan anak dalam keluarga. Satu hal yangntergpdagi adalah
kondisi atau situasi keluarga, mampukah sebuah akgdu tersebut
membantu proses belajar anak atau tidak.

Kontribusi keluarga pada perkembangan potensi doelapak
sangat dipengaruhi oleh interaksi antar anggotaakgh. Keluarga yang
kondusif bagi proses pendidikan anak adalah adkelsrga yang utuh
dan sakinah, karena di dalamnya memiliki dua h&bgpyaitu: pertama

adanya kesetiaan dalam kasih sayang antara ayaldaib anakKedua

terciptanya sistem pembagian kerja yang adil antar@mi dan isteri

" Departemen Agam®@p Cit, him. 329
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dengan melihat kebutuhan dan kenyataan yang dihadapamping itu,
keharmonisan dan ketenangan dalam keluarga ituglga berpengaruh
besar di dalamnya dan yang paling penting adalghdama di dalamnya
dalam menjalankan tugas yang ada, sehingga dapeiapes target yang
diinginkan. Sinergi hubungan kedua orang tua yarepjadi kekuatan
utama dalam keberhasilan anak menjalani pendiditardingkungan

keluarga.

B. ANAK BERPRESTASI AKADEMIK
1. Pengertian Anak Berprestasi Akademik

Sebelum mendifinisikan tentang anak berprestasiderki
(belajar), maka kita harus mengetahui terlebih tahentang definisi
prestasi belajar, karena istilah tersebut terdari kata dasar prestasi
belajar. Selain itu untuk mendapatkan pemahamahn tebndalam tentang
pengertian prestasi belajar.

Prestasi akademik adalah hasil pelajaran yangfaeksignitif dan
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaitazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberioleh gurd?
Menurut Djamarah mengungkapkan bahwa prestasi akikdelalah hasil
yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkaibahan dalam
diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar.Sudjana juga

mengungkapkan bahwa prestasi akademik adalahbd®dajar sejauhmana

4° Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 1989), him.700
®0 Saiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gu(Surabaya: Penerbit Usaha
Nasional, 1994), him. 23



kemampuan siswa dalam mengikuti program pelajaraland waktu
tertentu’

Setelah menelusuri uraian diatas, definisi tenjarggtasi belajar
adalah hasil belajar yang diperoleh individu dalamangikuti pelajaran
disekolah dan biasanya dinyatakan dalam bentukaaaggka yang ditulis
dalam raport.

Sedangkan definisi dari “Berprestasi akademik”sé&ndiri adalah
mempunyai hasil (prestasi) yang telah dicapai gang telah dilakukan,
dikerjakan, dan sebagainyaHal ini berarti bahwa “Anak berprestasi
akademik” adalah anak atu individu yang mempunysdsiasi atau
kecakapan dalam mengikuti pelajaran di sekolah.

Untuk mengidentifikasi anak berprestasi akademikgde cara
melihat nilai raport. Hal ini sebagaimana diungkaploleh Hal ini sesuai
dengan ungkapan Rosyad Hayono bahwa prestasi belajapakan hasil
kecakapan yang diperoleh dalam mengikuti pelajatsekolah, yang
umumnya dinyatakan dalam bentuk angka-angka yangisdidalam buku
raport> Selain itu Mahmud mengungkapkan bahwa prestasijaeitu
dapat diukur dari nilai sehari-hari, hasil tes [@lalan lamanya sekolah.
Dengan demikian buku raport dapat dijadikan pedoor@nk mngetahui
prestasi belajar anak didik. Hasil raport merupakarumusan terakhir

sesaat daripada penilaian hasil pendidikan. Maksladi penilaian

*1 Nana Sudjand.oc.Cit.

°2 Depdikbud Loc.Cit.

3 Watsy Soemantd?sikologi PendidikarfJakarta: Bina aksara, 1987), him. 99
** M. Dimyati Mahmud Psikologi PendidikarfBandung: Tarsita, 1990), him. 97



pendidikan adalah untuk mengetahui (dengan alasamatam-macam)
pada waktu dilaksanakan penilaian, sudah sejauhrkan@juan anak
didik.

Hasil daripada tindakan mengadakan penilaian itoyatakan
dalam suatu pendapat yang bermacam-macam. Adanyanggolongkan
dengan mempergunakan lambing-lambang A, B, C, Rlak ada juga
yang menggunakan skala sampai 11 (sebelas) tingkédtadari 0 sampai
10 dan ada juga yang memakai penialian dari 0 sab@@a Di Indonesia
matoritas menggunakan angka dari 0 sampai denganab@un nampak
pada akhir-akhir ini menggunakan lambing A,B,C,Dnd&>° Dari
beberapa opsi golongan di atas, maka penilaian ggradai adalah mulai
dari angka 0 sampai 10, karena hal ini memudahkard&lam penilaian.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Anak Berprestasi Akademik

Menurut Purwanto bahwa ada beberapa faktor yangipakan
hasil integrasi dari berbagai faktor yang mempeangaanak berprestasi
akademik baik itu yang bersifat internal maupurteskel® Yaitu sebagai
berikut:

a. Faktor Internal , yang meliputi Faktor fisiologis dan psikologis:
1) Faktor Fisiologis
a) Kondisi fisik
Dalam hal ini keadaan atau kondisi baik seluruhabad

beserta bagian-bagiannya hendaknya terbebas dayalie dan

%5 Sumadi Soeryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), én.
*6 Ngalim PurwantoLoc.Cit.



tidak cacat. Kesehatan seseorang berpengaruh agrhpibses
belajar, terbukti secara empiris makanan bergiagy@engandung
zat-zat yang diperlukan oleh tubuh serta kebersitzan
menunjang kesehatan seseorang. Apabila hal inik tidapat
terpenuhi, maka akan mudah terserang penyakit dapatd
menyebab terganggunya fungsi jiwa yang pada akhirny
mengganggu proses belajar. Sebagaimana diungkag&harPatty
bahwa bila jasmani tidak sehat, maka rohani ikupeegaruh,
misalnya karena badan tidak sehat maka daya ingajaai lemah
dan kerjapun juga berkurang dan lain sebagainya.
b) Kondisi Panca indera
Kondisi panca indera sudah tentu mengganggu proses

belajar siswa. Suryabrata mengatakan bahwa “orasggemal
dunia sekitarnya dan belajar dengan mempergunakamcap
inderanya. Baik fungsi panca indera merupakan sydasam
belajar agar berlangsung dengan baik”. Jadi apabijadi cacat,
maka sudah tentu akan mengganggu proses belajarsehangga
anak tersebut akan menjadi lamban dalam menangXaja@rt’
Hal ini yang akan mempengaruhi prestasi anak ddbeajar
mereka.

2) Faktor Psikologis, meliputi:

a) Bakat

®” Sumadi Suryabrat#®sikologi PendidikarfJakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002), him. 236



Menurut Slameto bahwa bakat adalah kemampuan untuk
belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi memjacakapan
yang nyata sesudah belajar atau terlatih. Apalalzab pelajaran
yang dipelajari sesuai dengan bakat siswa, makhg®sjarannya
akan lebih baik, karena siswa akan senang belejau#ian rajin
dan lebih rajin lagi dalam belajarnyaJadi sangat penting untuk
mengetahui bakat dan menempatkannya siswa belagekdlah
yang sesuai dengan bakatnya.

b) Minat

Menurut Hilgard bahwa minat adalah kecenderungang ya
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberagatde
Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan stemenerus
yang disertai rasa senangMenurut Mulyasa bahwa minat adalah
kecendrungan dan kegairahan yang tinggi atau k®angiyang
besar terhadap sesuétu.

Oleh karena itu minat dapat mempengaruhi pencapaian
hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu. Apaldilahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan ndisata tersebut,
maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baikBzhan

pelajaran yang dapat menarik minat siswa, lebihahudipelajai

*8 SlametoOp.Cit, him. 57-58

%9 Dalamlbid., him 57

%0 E. Mulyasalmplementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajaratk KBandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2005), him. 194



dan disimpan dalam memori karena minat menambalmtieg
belajar.
c) Intelegensi

Menurut J. P. Chaplin bahwa :intelegensi adalalakagan
yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untaénghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan dapafektif,
mengetahui atau menggukana konsep-konsep yan@lalsstcara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya deruggmat™®*

Jadi intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajua
belajar. Siswa yang mempunyai tingkat intelegeresngy tinggi
akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingh&iegensi
rendah, akan tetapi siswa yang mempunyai tingkeglegensi
tinggi belum tentu berhasil dalam belajarnya, kareh dalam
proses belajar banyak faktor yang mempengaruhingam d
intelegensi termasuk salah satu faktor di dalamnya.

d) Motivasi

Motivasi adalah sangat penting bagi proses be gy
pada akhirnya mempengaruhi hasil belajar, karendivasd
menggerakkan organisme, menggerakkan tindakarg seimilih
tujuan belajar yang dirasa paling berguna bagi dugan
individu.%> Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yan

dapat mendorong siswanya dapat belajar dengan kailena

®1 Dalam SlametoOp.Cit., him 56
%2 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.139



motivasi yang kuat sangat diperlukan dalam prostsjdr untuk
menunjang kelancaran dan kualitas yang baik dinciaya.
e) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang yang sesuai dengan tinglkainpeangan
yang sewajarnya. Kematangan belum berarti anak tdapa
melaksanakan kegiatan secara terus-menerus, analipériukan
latihan-latihan dan pelajaran. Dengan kata laimkayang sudah
siap atau matang belum dapat melaksanakan kecakapan
sebelum belajar dan belajanya akan lebih berhgsibi anak
sudah siap atau matang.
b. Faktor Ekternal, yang meliputi lingkungan dan instrumental:

1) Lingkungan, terbagi menjadi dua yaitu lingkungan alam dan

sosial.

a) Lingkungan Alam (non-sosial)

Lingkungan alam adalah faktor-faktor yang lingkumga
yang bukan sosial seperti lingkungan alam dan:fisilsalnya
keadaan rumah, ruang belajar, fasilitas belajakufiuku
sumber dan sebagain{.

b) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial adalah lingkungan yang menyangkut

hubungan antar manusia yang terjadi dalam berbsigesi

%3 Mulyasa.Op.Cit, him. 191



sosial. Adapun yang termasuk di dalamnya adalagklingan
keluarga, sekolah, teman dan masyar&kat.
(1) Keluarga
Lingkungan keluarga, didalamnya meliputi cara
orang tua mendidik, relasi antar keluarga, suasamah,
suasana social dan ekonomi keludtydalam Slameto
dijelaskan sebagai berikut:
(a) Cara orang tua mendidik
Hal ini sangat besar pengaruhnya terhadap
prestasi belajar anak. Mahmud menyatakan bahwa
keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan
utama. Keluarga yang sehat Dbesar artinya untuk
pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat
menentukan pendidikan dalam ukuran besar yaitu
pendidikn bangsa, Negara dan dufiiaMelihat
pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa betapa
pentingnya peranan-peranan keluarga di dalam
pendidikan anak. Cara orang tua mendidik anaknya
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
(b) Relasi antar anggota keluarga
Untuk menunjang belajar anak dibutuhkan hal

yang baik antara anggota keluarga agar tercipta

% |bid..
%5 SlametoOp.Cit, him. 60-64
% M. Dimyati Mahmud Op.Cit, him 26



keserasian hubungan antara orang tua dan anak.
Keserasian yang dimaksud adalah hubungan kasih
sayang yang penuh pengertian, perhatian atau
penghargaan kepda anak guna menimbulkan mental
yang sehat untuk mensukseskan belajar anak.
(c) Suasana rumah

Suasana rumah yang gaduh atau ramai dan
kacau tidak akan memberi ketenangan pada belajar
anak. Suasana seperti ini akan menyebabkan anak
menjadi bosan di rumah, suka keluar rumah, suka
keluar rumah dan berakibat negatif pada belajarnya.
Dalyono mengemukakan bahwa rukun atau tidaknya
kedua orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang
tua dengan anaknya, terang atau tidaknya situdeinda
rumah, semuanya itu dapat mempengaruhi pencapaian
hasil belajar ana¥’

(d) Suasana sosial dan ekonomi keluarga

Keadaan ekoomi keluarga erat hubungannya
dengan keberhasilan belajar. Selain kebutuhan pokok
untuk kebutuhan prosesbelajar anak, juga membutuhka
fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kuakat

tulis, buku tulis dan lain sebagainya. Fasili@sebut

67 Dalyono.Psikologi PendidikarfBandung: Tarsita, 1997), him.59



hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai
ekonomi yang cukup.
(2) Sekolah
Adapun lingkungan sekolah di dalamnya
menyangkut tentang relasi guru dengan siswa daasirel
siswa dengan sisw4. dijelaskan dalam Slameto sebagai
berikut:
(a) Relasi guru dengan siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru
dengan siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh
relasi yang ada di dalam prose situ sendiri. Jada c
belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya denga
gurunya. Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa
secara akrab, maka akan menyebabkan proses belajar
itu kurang lancer. Selain itu siswa juga akan neeras
jauh dari guru, maka akan segan berpartisipasir@eca
aktif dalam belajar.
(b) Relasi siswa dengan siswa
Hubungan antara siswa satu dengan yang
lainnya harus terjalin dengan akrab, karena hahkgan
sangat mendukung adanya proses belajarnya dengan

baik, sehingga mereka dapat memaksimalkan

%8 SlametoOp.Cit, him. 66



potensinya dalam belajar tersebut. Adanya groupg yan
saling bersaing di dalam kelas sangat mengganggu
adanya proses belajar, karena pastinya terdapat ada
salah satu pihak yang dirugikan sehingga merekasnal
untuk masuk sekolah. Hendaklah bagi guru untuk
menciptakan kondisi relasi yang baik antar siswar ag
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap
belajarnya.
(3) Teman
Lingkungan teman adalah lingkungan teman
bergaul dalam kesehariannya. Pengaruh dari temsebiet
sangat besar sekali pengaruhnya dari yang Kkita .duga
Teman bergaul yang baik akan mempengaruhi hal yang
bersifat jelek juga. Sehingga perlunya siswa méimili
teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaula
yang baik serta pengawasan orang tua dan pendidiksh
cukup bijaksana.
(4) Masyarakat
Lingkungan masyarakat ini meliputi: kegiatan siswa
dalam masyarakatMass mediadan bentuk kehidupan

masyarakat®

%9 SlametoOp.Cit, him 69-72



(a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya.
Tetapi jika siswa ambil bagian terlalu banyak, maka
seakan mengganggu belajarnya dan hal ini juga akan
berdampik pada prestasi belajar mereka.
(b) Massmedia
Yang termasuk di dalamnya adalah bioskop,
radio, TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-
komik dan lain sebagainya. Mass media juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, karena
mass media yang baik akan memberi pengaruh yang
baik pula terhadap siswa dan juga belajarnya.
Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh
jelek terhadap siswa. Maka hendaklah dari pihakgra
tua atau pendidik selalu meberikan control dan
pembinaan yang cukup bijaksana agar semangat belaja
anak tidak menurun dan bahkan mundur.
(c) Bentuk kehidupan masyarakat
Bentuk kehidupan masyarakat di sekitar siswa
juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Masyarakat yang majemuk akan berdampak yang maca-

macam juga ada yang berdampak positif dan juga



negatif. Lingkungan orang yang tidak terpelajar,
penjudi dan pencuri atau dengan orang Yyang
berkebiasaan buruk, maka akan berpengaruh jelek pad
siswa yang berada di situ. Akibatnya belajarnya
terganggu dan bahkan akan kehilangan semangat
belajar karena pemusatan perhatiannya pada pelajara
sudah terganggu. Namun sebaiknya jika lingkungan
anak adalah orang-orang yang terpelajar atau orang
yang bertabirat baik, maka pengaruh itu dapat
mendorong siswa atau anak untuk lebih giat ladi.ole
karena itu perlu mengusahakan lingkungan yang baik
agar dapat memberi pengaruh yang positif terhadap
anak atau siswa sehingga dapat belajar dengarksebai
baiknya dan juga menghasilkan prestasi yang
memuaskan.
2) Instrumental
Dalam hal ini faktor instrumental itu meliputi: noele mengajar,
kurikulum, alat pembelajaran, keadaan gedung dandatt pelajaran
diatas ukurarl® Yaitu sebagai berikut:
a) Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yangsh

dilalui dalam mengajar. Metode mengajar guru yamgukg baik akan
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b)

d)

mempengaruhi belajar siswa yang kurang baik pukabainya siswa
akan malas belajar sehingga prestasi belajarnyamnmen
Kurikulum

Kurikulum merupakan sejumlah kegiatan yang diberika
kepada siswa. Sebagian besar kegiatan tersebuthadadnyajikan
bahan pelajaran agar siswa dapat menerima, mengudesa
mengembangkan bahan pelajaran. Dengan demikiart déqahui
bahwa bahan pelajaran itu mempengaruhi siswa.
Alat pelajaran

Alat pengajaran erat hubungannya dengan cara belmjaa
karena alat pelajaran yang dipakai guru saat mangdipakai siswa
pula untuk menerima bahan atau materi yang diajapkala waktu itu.
Mengusahakan alat pelajaran yang baik sehingga asislapat
menerima pelajaran dengan baik serta dapat belamgyan baik.
Keadaan gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi kawiakk
mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewabkarus
memadai di dalam setiap kelas. Bagaimana mungkirekaedapat
belajar dengan enak dan nyaman, kalau kelas tidakadai bagi
setiap siswa?
Standar pembelajaran di atas ukuran

Diharapkan bagi semua guru untuk memberikan mateTg

sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Biasanggaeguru akan



menjaga image wibawanya dengan jalan memberikajgpah di atas
standar. Baik banyak siswa yang tidak berhasil dataempelajari
mata pelajarannya, guru semacam itu justru merasang sekali.
Padahal hal ini sangat dilarang mengingat perkegdramsikis dan
kepribadian siswa itu berbeda-beda.

Faktor-faktor tersebut di atas saling berkaitan autal
mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah. Kdedna itu sering kita
jumpai anak-anak yang sebenarnya cerdas tetapikeetidak bisa
menampilkan prestasi sesuai dengan potensi yangkilim
. Cara-cara Membangkitkan Ambisi Berprestasi Akademik Pada Anak

Orang tua memegang peranan penting dalam mengakisikin
(memunculkan) dorongan berprestasi pada anak. Kdedna itu, untuk
membangkitkan aspirasi dan ambisi dari dalam eiakauntuk mengejar,
maka orang tua perlu:

a. Menanamkan cara bernalar aktif sedini mungkin padaanak
Pola interaksi yang terbangun antara orang tua atergak
harus diusahakan memberi stimulus (rangsangan)k umembuka
fungsi-fungsi nalar pada anak. Orang tua harus rmampransang
respon penalaran anak terhadap seala sesuatu yanjgdnfokus
perhatian anak. Dalam hal ini anak perlu dibiasakaok:
1) Berfikir dengan mempertanyakan obyek yang menjatk t

perhatiannya



2) Mengeluarkan pendapat, perasaan, pikiran, ciptakdaya secara
bebas sesuai dengan tingkat penalarannya

3) Diransang untuk mencari jawab segala sesuatu manigegitu,
misalnya: untuk apa hal tersebut, bagaimana careyatasi dan
membuatnya, bagaimana jalan ceritanya, bagaimaharusmya
dan sebagainya.

Proses pembiasaan bernalar tersebut akan menggiring
untuk mengembangkan aspirasi dalam dirinya padagembangkan
hasrat ingin tahu akan segala sesuatu, selainaia pnak juga akan
tertanam dan berkembangkan pola pemikdizergen(berbeda) untuk
mengembangkan karya, cipta dan rasanya. Dengan aja&nglan
melatih anak berfikir aktif sedini mungkin akankangun perlahan-
lahan pada anak suatu sikap untuk mengembangkamngkatkan
cita rasa dari proses pengamatan secara mendatansegala sesuatu.
Terbentuk pola berfikir sistematis serta keegnikaimginan bahwa
sadar anak juga akan muncul ke permukaan, segéntjikan menjadi
yang terhebat, memperoleh pujian, menjadi pusahabian dan
sebagainya.

. Biasakan anak belajar mandiri

Anak perlu dilatih dan dibiasakan agar dirinya mamp

mengurus dan memenuhi keinginan serta kebutuhasetidiri tanpa

dibantu oleh orang lain. Demikian anak diharapkeammpu menata



kegiatan belajar sendiri secara teratur dan dmsg#dini mungkin. Ada
beberapa cara untuk membangkitkan belajar maraliia gnak adalah:
1) Mengupas pengalaman peribadi atau tokoh tertemg yg@embawa
hasil gemilang atau mengisahkan cerita-cerita yaapat
meransang kemandirian anak, menggugah hati anakiergerak
untuk memulai sendiri atau berusaha meniru tokoly yhidolakan
2) Mengemukakan keuntungan dan kesenangan yang dipedalri
suatu hasil atau prestasi tertentu pada anak
3) Memberi atau membina dorongan berprestasi pada aeekra
tidak langsung dan tanpa disadari, baik oleh otaagnaupun oleh
anak memlalui proses identifikasi anak terhadap-pola perilaku
yang menghasilkan prestasi tingi, kegigihan, kemgketabahan,
cara-cara bekerja dan berfikir serta cara-caraino@k yang
berorientasi pada suatu kemajuan.
. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mendororg anak
berprestasi
Tumbuh tidaknya semangat untuk berprestasi pad&k ana
dipengaruhi oleh lingkungan, terutama lingkungaludega. Interaksi
komunikasi yang terjalin dalam keluarga mempenggrambentukan
sikap peribadi anak, begitu juga dengan suasaremdéihgkungan
keluarga. Dorongan berprestasi pada anak sangginteng persepsi
anak terhadap hubungan orang tua dengan anak. Drlhimi sikap

demokratis orang tua aktif memberikan stimulus-stim dan



pengarahan pada anak dalam mengembangkan potems] ya
dimilikinya serta memberikan penilaian maupun meoyu jalan
pikiranya sendiri.
. Mengembangkan jiwa kompetitif pada anak

Untuk memacu dorongan berprestasi yang baik paala @erlu
dikembangkan suasana kompetitif yang sehat dantrkdti& Anak
diarahkan menjadi dirinya sendiri, anak disadarkemwa dirinya
punya potensi yang siap untuk dikembangkan. Kamatan hasrat
anak harus dibangkitkan agar dirinya senantiasaasaetertantang
untuk ingin tahu segala-galanya dan ingin selalmongl| dari yang
lainnya. Maka dari itu tugas orang tua adalah meimibekal pola
berpikir, pola berbuat yang terencana, sistemadis chra-cara yang
efektif serta mengarahkan perujukan dalam pengegavabakat-bakat
khusus anak.
. Mengembangkan rasa percaya diri anak

Sumber energi yang membangkitkan dorongan bergiesta
dalam diri anak adalah rasa percaya diri. Olehraiti, maka orang
tua harus menumbuhkan atau membangkitkan keyakiaaak
terhadap kemampuan dirinya untuk dapat mempelagntbuat atau
melakukan sesuatu, karena keyakinan dalam hati al@nbuat diri
anak berusaha keras dan mencari cara untuk mevarfudk
keyakinannya. Ada beberapa langkah untuk menumlioukdédaeranian

dan membangkitkan rasa percaya diri yaitu:



1) Membiasakan anak belajar secara terencana damatste
Belajar secara terencana, maksudnya anak dibiasaiak

mengorganisasi belajarnya. Belajar secara sisteatksudnya
anak mengetahui prosedur operasional pembelajammyad
memperhitungkan dan memperhatikan tujuan belajahnik

mengaktifkan belajar atau cara mengembangkan hasgan

tahunya, mengetahui cara menghidupkan proses betga

mengetahui cara evaluasi pengusaan hasil belajar.

2) Dari aspek mental perlu dibangkitakn rasa kegerahirdengan
menunjukkan performa wajah yang tersenyum dan sikapng
dalam menghadapi situasi yang sulit

Unsur kegembiraan dan performa wajah akan memliverika
keleluasaan, kebebasan dan kreativitas berfikir ukunt
mengorganisasi cara pemecahan masalah yang suligane
menggunakan energi penalaran sepenuhnya, sehiiggai sulit
(pelajaran tersulit) akan terasa mudah dan ringan.

3) Menanamkan rasa keteguhan hati

Keteguhan hati dibutuhkan dalam mengerjakan atau
menghadapi sesuatu untuk tidak goyah atau tidau-ragu lagi
dalam menyelesaikan tugas sampai tujuan atau temgeaipai.

f. Mengembangkan mutu pergaulan anak
Kualitas pergaulan akan sangat berpengaruh padagreukan

dorongan berprestasi pada anak, karena prosestggadi di dalam



lingkungan pergaulan adalah proses adaptasi yangasatinggi.
Proses interaksi yang terbangun dengan teman sepengadalah
adanya dorongan yang sangat kuat menjadi identilgate teman
lainya. Pada anak tanpa sadar telah memasuki tati@si (peniruan),
bahkan begitu mudah terjadi proses identifikasitdihadap pola-pola
yang berlaku dalam lingkungan pergaulan. Oleh kangm sebagai
orang tua harus bisa mempersiapkan anak sedinikituagar mampu
menentukan pergaulannya dalam bentuk pergaulan lgangialitas
dengan cara membekali anak dengan trik-trik (cagar dirinya
diterima dengan terbuka dan sangat dibutuhkan tdetman-teman
sepermainannya. Selain itu juga membekali kemampuatuk
mengendalikan teman-temannya.

Dari beberapa cara di atas, maka dapat diketathwaderdapat
banyak langkah untuk mendorong anak berprestasieaki&. Maka dari
itu sebagai orang tua harus kreatif dalam memp&eramasalah prestasi
belajar anak dan dalam mendidiknya, sehinggga raeme&njadi anak

yang dapat mengembangkan potensi yang ada dalamyedir

C. POLA ASUH ORANG TUA ANAK BERPRESTASI AKADEMIK DI
SEKOLAH
Pada dasarnya pola asuh dalam suatu keluarga apethbda-beda

antara satu keluarga dengan yang lainnya. Perbegaén asuh dalam

"l Hendra SuryaKiat Mengajak Anak Belajar Dan Berprestgdakarta: Alex Media Komputindo,
2003), him. 42-54



keluarga tersebut yang membuat setiap individu aigwa itu memiliki
karakteristik dan juga prestasi belajar yang beabsetia di sekolah.

Notosudirjo dan Latipun menjelaskan bahwa anak ydibgsarkan
dalam keluarga otoriter, biasanya akan bersikagnigntidak melawan, tidak
agresif dan mempunyai tingkah laku yang baik. Aa&kn selalu berusaha
menyesuaikan pendiriannya dengan kehendak orang [@ngan demiian
kreativitas anak berkurang dan daya fantasinyalpegkurang, sehingga dapat
mengurangi kemampuan anak untuk berfikir abstrakakAyang dibesarkan
dalam susunan keluarga yang demokratis, maka akabos anak mudah
bergaul, aktif dan ramah terhadap orang lain. Arfm#ajar menerima
pandangan-pandangan orang lain, belajar dengans batEngemukakan
pandangannya sendiri dan mengungkapkan alasamaj@saHal ini bukan
berarti anak bebas melakukan segala-galanya. Bgahiterhadap anak harus
tetap diberikan. Anak lebih mudah melakukan kortedhadap sikap-sikapnya
yang tidak sesuai dengan masyarakat, anak jugasalena kehangatan
pergaulan. Sedangkan pada keluarga yang menergpidan asuh bebas
dengan sering membiarkan tindakan anak, maka alembomt anak tidak
aktif dalam kehidupan sisial. Perkembangan fisikakanmenunjukkan
terlambat, anak banyak mengalami frustasi dan maggukecenderungan
untuk mudah membenci seseordhg.

Secara eksplisit, tampak bahwa pola asuh otoriger lbebas akan

menghambat adanya kemajuan prestasi belajar ama&n& pola asuh otoriter

"2 Latipun dan Notosudirjd{esehatan Mental Konsep dan Penerafizakarta: Gunung mulia,
2001), him. 164-165



ini anak ditekan dengan kemauan orang tua, yangnyanbisa menjadikan

beban dalam dirinya, sehingga terkadang dan seiingkematikan daya

kreativitasnya. Pada pola asuh permisif, anak dikebebasan penuh dan
tanpa adanya pengarahan sama sekali, sehinggaaerkidak ada perhatian
bagi anak. Dengan pola asuh yang seperti ini dalng@nak terjerumus ke
lembah yang tidak diinginkan dan cenderung mengiéitds yang negatif.

Sedangkan pola asuh demokratis akan selalu membaadk pada jejang

prestasi yang tinggi.

Hasil penelitian Dr. M. Enoch Markum tentang “Pélsuh Pendukung
Prestasi Belajar” meunjukkan bahwa pola asuh y&aogtatif (demokratis)
yang dilakukan disekolah dan dirumah merupakan nlalsabur bagi
munculnya individu berprestasi. Karena pola asuh akan mendorong
pembentukan sifat kerja keras, disiplin, komitme@nestatif, mandiri dan
realistis pada individu. Sifat disiplin disini yangemberikan kontribusi paling
besar terhadap tinggi-rendahnya prestasi &hak.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa sabg/a pola asuh
orang tua itu mempunyai pengaruh yang sangat beshadap prestasi
akademik anak disekolah, terutama pola asuh yanmgpkiatis akan sangat
menunjang sekali bagi munculnya prestasi belajak aisekolah, karena pola
asuh tersebut disesuaikan dengan tingkat perkerabamgak, sehingga
menjadikan anak yang selalu menjadi anak berpiddtasusnya dalam hal

belajar.

& Dalam Sujayanto, Membangun Anak Berprestasi

(http://www.Indomedia.com/intisari/1999/maret/peesthtm, diakses 15 April 2007), him. 2



BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiEbagaimana
diungkapkan oleh Moleong bahwa penelitian kuafitatialah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apadjalagni oleh subyek
penelitian, misalnya perilaku, motivasi, tindakaandain-lain secaraolistic
(menyeluruh) dan dengan cara deskripsi dalam bé&até-kata dan bahasa,
pada suatu kontek khusus yang alamiah dan dengaranfi@atkan berbagai
metode alamiaf’ Bogdan dan Taylor (1975), mengungkapkan bahwa
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitiannggamenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani @@ang-orang dan perilaku
yang diamati?>

Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk menemuttam memahami
apa yang tersembunyi di balik fenomena yang kadeagkerupakan sesuatau
yang sulit untuk diketahui atau difahami, pendekaitai juga diharapkan
mampu memberikan penjelasan secara utuh dan tecpérntang fenomena
yang menjadi fokus penelitian peneliti yakni polaula orang tua anak
berprestasi akademik dan faktor-faktor yang memaerig pola asuh orang

tua anak berprestasi akademik tersebut.

"4 Lexy Moleong.Metodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006),
him. 6
"% Ibid, him. 4



Adapun jenis penelitian ini adal&ualitatif Deskriptifyaitu penelitian
yang bertujuan menggambarkan secara sistematik attamat fakta dan
karakteristik mengenai populasi atau mengenai lgidartentu. Dengan kata
lain penelitian yang berusaha menggambarkan siatasikejadiar®

Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam spedi kasus,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Arikunto bahweljiian kasus adalah
suatu penelitian yang dilakukan secara intensgifij¢tedan mendalam terhadap
suatu organisasi, lembaga atau gejala terténtu.

Penelitian ini bertujuan menggambarkan secaransiégte dan akurat
mengenai fakta dan karakteristik populasi sertaussra menggambarkan
situasi atau kejadian. Kemudian data yang dikungukemata-mata bersifat
deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari pesglaMaka penelitian ini
disebut penelitian studi kasus, dengan memberikanbgran tentang pola
asuh orang tua anak berprestasi akademik di SDol&@eloasar) Plus Darul
'Ulum Jombang dan faktor-faktor yang mempengaruwia @suh tersebut.
Selain itu peneliti juga berusaha memepelajari @dah secara mendalam,
kemudian menganalisisnya dengan cermat dan tegperin

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SD Plus Darul 'Ulunmbang. Terletak di

daerah tengah perkotaan, tepatnya lokasi terseblgtak di Jalan Sultan

Agung No.3 Jombang. Dengan alasan lokasi ini bghemmah di teliti oleh

% saifudin AzwarMetode PenelitiarfY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 7
" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (ERisiisiV)(Jakarta:
PT. Rineka cipta, 2002), him. 9



peneliti lain, selain itu prestasi akademik pasavainya yang cukup bagus dan
juga para siswanya berasal dari keluarga yangdugsar
C. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian merupakan hal yang sangating, karena
dapat memberikan informasi secara lengkap dan ss@apsesuai dengan
permasalahan dalam penelitian. Menurut Sanapigdthistubyek penelitian itu
menunjuk pada orang atau individu atau kelompolgydijadikan unit atau
satuan (kasus) yang ditelifi.Di samping itu Azwar juga mengungkapkan
bahwa subyek penelitian adalah sumber utama daiifen yang memiliki
data mengenai variabel-variabel yang ditéfiti.

Penentuan subyek dalam penelitian ini dengan mevaggun tehnik
Purposive Samplingdsampel bertujuan) yaitu pengambilan subyek bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah, tdidpsarkan atas adanya
tujuan tertentd’ Karena sampel dalam penelitian kualitatif ini keeté dengan
Non-kualitatif, sampel dalam penelitian kualitatiempunyai maksud untuk
menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagaicam sumber dan
Construction (bangunannya). Dengan demikian tujuannya bukanlah
memusatkan diri pada adanya perbedaan-perbedaary yeantinya
dikembangkan ke dalam generalisasi, tetapi tujuaragalah untuk merinci
kekhususan yang ada dalam ramuan konteks yangdamkjuga menggali

informasi yang akan menjadi dasar dari rancangartetai yang muncuft*

8 Sanapiah FaisaMetodologi pendidikaiSurabaya: Usaha Nasional, 2001), him. 109
9 Saifudin AzwarOp.Cit, him. 34

80 Suharsimi ArikuntoOp.Cit, him. 117

81 |Lexy Moleong.Op.Cit, him. 224



Penelitian ini dilakukan pada anak tingkat Sekolsar, karena
ketergantungan anak terhadap orang tua masih tuiggndingkan dengan
anak tingkat SLTP dan SLTA. Hal ini sebagaimanangkapkan oleh Seifert
dan Hoffnung yang dikutip oleh Desmita bahwa padeanakhir anak-anak
(usia 6 tahun sampai individu matang secara sekssetaratipikal (ciri)
ikatan antara orang tua dan anak-anak sangafkuat.

Subyek dalam penelitian berjumlah tiga orang si$iaPlus Darul
‘Ulum Jombang. Alasan penelitian subyek didasarkada pertimbangan
sebagai berikut:

1. Terdaftar sebagai siswa SD Plus Darul ‘Ulum Jomb&aigun ajaran
2006/2007

2. Siswa mempunyai prestasi akademik dan termasuk waum pada tiap
kelas di SD Plus Darul ‘Ulum Jombang

Dari siswa yang berprestasi akademik tersebut dlasibwa yang
berpredikat juara umum pada tiap kelas, kemudiarydaiambil tiga siswa
yaitu masing-masing juara umum dari kelas IV (emput (lima) dan VI
(enam), karena hanya pada subyek tersebut yang mg&mkan untuk dapat
diinterview secara mendalam.

Dari sampel ini diharapkan dapat memberikan pemgyébih dalam
mengenai pola asuh orang tua anak berprestasiakatirsebut serta faktor-

faktor yang mempengaruhi pola asuhnya.

82 Desmita Psikologi PerkembangaiBandung: Rosda karya, 2006), him. 184



D. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti memgjgan beberapa

metode pengumpulan data yang akan digunakan datmalifan nanti di

lapangan, adapun metode-metode tersebut adalafjesdleaikut:

1.

I nterview (wawancara)

Menurut Moleong, bahwainterview atau wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu yaitu percakapandilakukan oleh
kedua belah pihak yakni pewawancara yang mengajpkaanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertariggs Ungkapan
ini didukung oleh pendapat Arikunto bahwa metadeerview adalah
sebuah dialog yang dilakukan olehterviewer (pewawancara) untuk
memperoleh informasi danterviewegterwawancaraj?®

Peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin,tu yai
kombinasi antara interviewebas darinterview terpimpin, yang dalam
pelaksanaannya pewawancara membawa buku pedomgmenpakan
garis besarnya saja, selain itu pewawancara jugss [tlpat menciptakan
suasana santai tapi serfdDengan alasan adanya garis-garis besar akan
menjadi kriteria pengontrol relevan tidaknya isterview, sedangkan
kebebasan akan memberikan kesempatan untuk meolgkekakuan dan
kebekuan proses wawancara.

Metode interview ini digunakan untuk menggali d&tatang:

a. Pola asuh orang tua anak berprestasi akademikatiidek

% bid., him 186
84 Suharsimi ArikuntoOp.Cit, him 132

® bid.,



b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh oranguadk berprestasi
akademik di sekolah

Interview ini akan diajukan pada orang tua anakpiestasi
akademik di sekolah dan juga anak yang berprestemiemik tersebut
untuk mengecek kebenarannya. Metode ini digunaldragai metode
utama dalam penelitian ini.

2. Observasi

Metode observasi digunakan apabila seorang penglgin
mengetahui secara empirik tentang fenomena obyekg ydiamati.
Arikunto mengatakan bahwa sebagai metode ilmiatsemiasi bisa
diartikan memperhatikan sesuatu dengan menggunakém Dan dalam
pengertian psikologik, observasi atau yang diselpuia dengan
pengamatan, yaitu meliputi kegiatan pemusatan parhterhadap sesuatu
obyek dengan menggunakan seluruh panca indera lifpetag,
penciuman, pendengaran, peraba dan peng&cBp}isi lain Rahayu dan
Ardani juga mengungkapkan bahwa observasi adalalyiates
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena waungul dan
mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fermotaesebuf’

Peneliti disini menggunakan tehnik observasi siatém yakni
dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagainrestrpengamatan
yang di dalamnya memuat faktor-faktor yang teladtudi kategorisasinya

lebih dulu dan ciri-ciri Khusus dari tiap-tiap fakidalam kategori-kategori

% bid., him 133
87in Tri Rahayu dan Tristiadi Ardi ArdanDbservasi dan Wawancatialang: Bayumedia,
2004), him. 20



itu. Sedangkan instrumennya, pendlitiecklist adalah suatu daftar yang
berisi nama-nama subyek dan faktor-faktor yang akntiselidiki®®
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh taitang:
a. Pola asuh orang tua anak berprestasi akademikadidek
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh oran@adk berprestasi
akademik di sekolah
Observasi ini bukan digunakan sebagai metode utaramun
sebagai metode pendukung metode lain dalam pendamgata.
Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode peenlitian unteiperoleh
keterangan dengan cara memeriksa dan mencatatatapdienurut
Arikunto bahwa dokumentasi adalah mencari data ewaghal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, saiadr, majalah, prasasti,
notulen, rapat dan sebagairiya.
Adapun penelitian ini digunakan untuk memperolefa dantang:
a. Sejarah berdirinya SD Plus Darul 'Ulum Jombang
b. Visi, misi dan tujuan SD Plus Darul 'Ulum Jombang
c. Struktur organisasi SD Plus Darul 'Ulum Jombang
d. Data guru dan data siswa SD Plus Darul 'Ulum Jomban
e. Data-data siswa yang berprestasi akademik di SB Barul 'Ulum
Jombang

f. Dan lain-lain yang berkenaan dengan penelitian ini

% bid.,

89 Suharsimi ArikuntoOp.Cit, him. 206



E.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitan yang dimaksud adalah sebagét a
mengumpulkan data. Sedangkan kedudukan penelitandapenelitian
kualitatif adalah sebagai instrumen utama sehinggas-tugas yang harus
dilakukan peneliti adalah merencanakan, melaksamakangumpulkan data,
menganalisa, menafsirkan data dan yang terakhilaladaelaporkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan. Untuk membakelancaran dalam
penelitian, maka peneliti menggunakan alat-alatesepalat tulis (buku,
pensil), tape recorder yaitu digunakan sebagairbakagingat tentang semua
yang telah diucapkan oleh subyek penelitian dam jpgdoman wawancara
dan observasi untuk digunakan memudahkan peneliind penggalian data
dan untuk mengantisipasi agar penggalian databtetrselak keluar dari tema
yang ada.
Analisa Data

Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul, mbkeagkah
selanjutnya adalah melakukan analisis atau pengolalata. Analisa data
adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan lkaatdalam pola,
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapmahwkain tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disaramain data

Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode kuafliggskriptif yang
sebagaian besar berasal dari wawancara dan cgtategamatan: catatan

dianalisis untuk memperoleh tema dan pola-pola ydiggskripsikan dan

% Lexy Moleong.Op.Cit, him. 280



diilustrasikan dengan contoh-contoh, termasuk lmtiputipan dan
rangkuman dari dokumen, koding data dan analisisale

Menurut Milles dan Hibermean proses analisa datelfi@an kualitatif
terdiri dari tiga proses, yaitu: Reduksi data, @giayn data dasonclutionatau
verification™
1. Reduksi datadata reductioh

Reduksi data diartikan sebagai proses pemiliharmupgatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dasfotmasi data
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertuligghngan. Reduksi juga
dikatakan sebagai proses merangkum, memilih haly@alg pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicaratdan polanya.

2. Penyajian datad@tadisplay)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adadatyajian data
yang bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkasaimya naratif, bagan,
hubungan antar kategofipwchartdan sejenisnya.

3. Conclutionatauverification
Kegiatan untuk menarik kesimpulan dan verifikapglaila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung olehi4buikti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangangomapulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesanputang

kredibel(dapat dipercayay.

1 Miles dan HibermearAnalisis Data KualitatifJakarta: Ul Press, 1992), him. 15-21
92 SugionoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitat{Bandung: Alfabeta, 2006), him. 276-284



Verifikasi merupakan upaya-upaya yang luas untukengpatkan
salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang 3angkatnya,
makna-makna yang muncul dari data harus diuji katsmya,
kekokohannya dan kecocokannya.

Reduksi data, penyajian data dan penarikan kesanpuatau
verifikasi sebagai sesuatu yang jalin menjalin psaat sebelum, selama
dan sesudah pengumpulan data.

G. Uji Keabsahan Data
Untuk memperoleh data yarigedibel (dapat dipercaya) dan valid,
maka peneliti menggunakan tehnik keabsahan dateaeberikut:
1. Ketekunan atau keajegan pengamatan

Ketekunan atau keajegan pengamatan adalah menmasisien
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitanashepgpses analisis yang
konstan atauentative. Tehnik ini bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan depgesoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan dim pedihal tersebut
secara rinci.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah tehnik pemerikasaan keabsahda yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkurkeperluan

pengecekan atau sebagai pemabanding terhadapud&ta i

%3 Lexy Moleong.Op.Cit, him. 330



Peneliti menggunakan triangulasi dengan metodea Rathik ini
menggunakan berbagai metode pengumpulan data umémiggali data
yang sejenis. Di sini peneliti menggunakan stratggitu: pengecekan
derajat penemuan hasil penelitian beberapa tehaiigumpulan data.
Dalam artian peneliti akan mengecek hasil penenyaag dilakukan baik
dengan wawancara, observasi maupun dokumentasi.

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam pesmelithi adalah
berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitiamdadsekan pendapat
Bogdan sebagaimana yang dikutip oleh Moleong, madsaeliti membagi
tahap penelitian ini mejadi tiga tahap sebagaikb&riTahap pra lapangan,
tahap kegiatan lapangan dan tahap pasca penéfitian.
1. Tahap pra lapangan

Pra penelitian adalah tahap sebelum berada didapaf®ada tahap
ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: Menyusrancangan
penelitian, memilih lapangan penelitian, menguresizinan, menjajaki
dan menilai lapangan, memilih informan yang akarmimentu peneliti
dengan syarat-syarat tertentu, menyiapkan perlgrgkgenelitian yang
diperlukan sebelum terjun ke lapangan baik itu isefisik maupun non-
fisik, seperti surat izin, alat tulis, pedoman waeara, alat perekam dan
kamera. Terakhir adalah etika, maksudnya tentaiagcra peneliti yang

berhubungan dengan masyarakat.

% bid., him. 127-148



2. Tahap pekerjaan lapangan

Tahap pekerjaan lapangan adalah tahap yang sesunyggkarena
sudah terjun ke lapangan penelitian. Pada tahagdmibeberapa kegiatan
yang dilakukan sebagai berikut: memahami latar If@reserta persiapan
diri dengan segala daya, usaha dan tenaga, memiapakigan dengan
berperan serta dan sambil mengumpulkan data.

3. Tahap pasca lapangan

Pasca penelitian adalah tahap setelah berada dndap atau
sesudah kembali dari lapangan. Pada tahap iniukéak kegiatan yang
berupa analisa data.

Setelah peneliti mendapatkan seluruh data daringga maka
peneliti menganalisa data tersebut sampai menemsilamah tema atau
hasil hipotesis kerja. Kemudian peneliti membuausé laporan dari hasil
penelitian tersebut.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pertahapl@amdoenelitian
ini adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni ¢amgpada tahap pra
penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan t@lagpa penelitian. Namun
walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukeda masing-masing
tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melaird@suai denagn situasi dan

kondisi yang ada.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. LATAR BELAKANG OBYEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Plus Darul ‘Ulum Jombang
Jauh sebelum penciptaan manusia, Allah telah mepgikam
sebuah rencana kepada malaikat sebagaimana firmafiSgsungguhnya
Aku akan menciptakan khalifah di bunfQS. Al-Bagarah:30). Di sini
jelas bahwa manusia dalam kehidupan ini pada hii&a adalah
melaksanakan tugas kekhalifahan, yakni membanguengaoiah dan
memelihara dunia ini sesuai dengan kehendak Ilahi.
Untuk melaksanakan tugas tersebut, Allah SWT méikspig
manusia dengan potensi-potensi tertentu, antara lai
a. Kemampuan untuk mengetahui sifat-sifat, fungsi kegunaan segala
macam benda (QS. Al-Bagarah:33)
b. Ditundukkannya untuk manusia alam raya dengan adgadya (Al-
Jatsiyah:13)
c. Dianugerahkan kepada manusia, pendengaran, pemaglden hati
(QS. Al-Mulk:23)
d. Dianugerahkan kekuatan positif untuk melakukamipaghan (QS. Ar-
Ra’du:11)
Sebagai manusia kita membutuhkan suatu proses dalam

mengembangkan semua potensi yang kita miliki. Untukdiperlukan



masukan, latihan dan kondisi yang kondusif bagiusyeerkembangan.
Semua itu dapat kita peroleh melalui pendidikan gyaararah dan
seimbang antara iman, ilmu dan amal.

Berangkat dari pemikiran tersebut, kami berupayanbezikan
sumbangan yang berarti bagi pendidikan umat isld&mususnya bagi
generasi penerus kita, dengan mendirikan SD PluslD3dlum di bawah
naungan Yayasan Pesantren Tinggi Darul 'Ulum Jomblangan notaries
Mayuni Sofyan Hadi, SH. Nomor: 07 tertanggal 05 iARO00 dan telah
didaftarkan pada Pengadilan Negeri Jombang Nom8f2080/YYS.
Untuk memperkuat legalitas hukum pendirian SD Blasul '‘Ulum telah
memperoleh izin pendirian dengan keputusan Bupmatbang Nomor:
421/4738/405.31/2001, serta telah mendapatkan Nadeotitas Sekolah
100030 dan izin Operasional Pendidikan Nomor: 4288/415.30/2005
dengan Nomor Statistik Sekolah 101050401067 dana®iPendidikan
Kabupaten Jombang.

Sekolah terpadu ini, pada tahap pertama diresnuletm Gubernur
Jawa Timur, yang bernama H. Imam Utomo pada tant@aipril 2003,
pada tahap kedua diresmikan oleh Bupati Jombang lgamama Drs. H.
Suyanto pada tanggal 12 Juli 2004.

Pertimbangan lain yang menjadikan kami termotivasituk
mendirikan sekolah tersebut adalah mempersiapkagramn pendidikan
untuk anak-anak yang seimbang antara kebutuhanKPRIdh IMTAQ

serta berusaha mengembangkan sikap anak-anak detfgamlai islami



sejak usia dini. Seiring dengan berkembangnya zahamana orang tua
dituntut memberikan sebagian besar waktunya diruarah dan semakin
derasnya arus informasi dengan segala dampak yamgndgk bisa

dipertanggung jawabkan, menjadikan kehawatiran etelisi akan

pendidikan anak-anaknya.

Program Full Day Schoolini diselenggarakan dengan waktu
belajar untuk siswa di sekolah mulai pukul 07.005-30 WIB secara
bertahap. Dengan mengembangkan prinsip belajar yagmyenangkan
(fun leraning, semua aktiitas anak yang meliputi belajar, b&mma
beribadah dan bersosialisasi diterapkan secaratdggrasi di sekolah
sehingga anak tidak merasa jenuh dalam mengikgiatennya>

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Plus Darul ‘Ulum Jombang
a. Visi
Adapun visi dari sekolah SD Plus Darul 'Ulum Jonthadalah
sebagai berikut: mempersiapkan anak berkualitag y@mpu bersaing
di zamannya, sebagaimana kodrat manusia, yaituagiehamba Allah
sekaligus sebag#ihalifah Fil Ardhi(pemimpin di bumiy®
b. Misi
Adapun misi dari sekolah SD Plus Darul 'Ulum Jongbearsebut
adalah sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermengad

didukung fasilitas yang memadai

% Hasil Dokumentasi “Buku Informasi Observasi Pemaan Siswa Baru SD Plus Darul Ulum
Jombang”. him. 2-3
% Ibid, him. 4



b. Menciptakan suasana belajar yang kondusif dengansauceria dan
islami
c. Memberikan pendidikan yang komprehensif sehingdaktigagap
teknologi dan informasi
d. Mandiri serta berkepribadian mufi4.
c. Tujuan
Sedangkan tujuan dari sekolah SD Plus Darul Ulumhimg
tersebut adalah mengantarkan siswa menjadi insaug Yeeriman,
berilmu pengetahuan tinggi, berkepribadian muliartasedapat
melanjutkan kejenjang pendidikan atasnya.

SD (sekolah dasar) Plus Darul Ulum Jombang berupaya
mempersiapkan generasi muslim yang utuh, generasg ysenantiasa
memadukan iman, ilmu dan amal mulia dalam selurupela
kehidupannya sebagai hamba Allah dan khalifah diiltang membawa
manfaat bagi sesama, lingkungan dan alam seKitar.

3. Struktur Organisasi

Keberadaan Sekolah Dasar Plus Darul ‘Ulum di bapexhbinaan

Pondok Pesantren atau Yayasan Pesantren Tinggl Ddwmn Jombang,

dengan struktur pengelola sebagai berikut:

STRUKTURAL
Dewan Penasehat : KH. Muh. As’ad Umar
: Drs. H.M. Zaimuddin W.A., MS
" Ibid, HIm. 4

%8 |bid, HIm. 4



Penanggung Jawab

Tim Kurikulum

Kepala Sekolah

Kepala Tata Usaha

Sekretaris

Bendahara

Wakasek Pembelajaran dan PA
Wakasek Peng. Kurik dan SDM

Wakasek Sarana prasarana

: Dr. H.M. Zulfikar As’ad, MMR

. Hj. Afifa S. Zulfikar, SS., M.Sc

: H.M. Dzulhilmi Asumta, S.Ag

: Nurul Hidayati Jihad, SH

: Dra. Nella Ramdani, MSi, M.Ed

: DR. H.M. Rohmat W., MPd, MSc

: Drs. Abu Zahlan, M.pd

: Tahmid, SS

: Dian Santi Ernawati

: Erlina Ningsih
: Machsunah, S.Ag
: Lussy AnggraenidS.p

: Ahmad Sholeh, S.Ag

Wakasek Kesiswaan&Ekstrakurikuler: Emma MarissEp

Wakasek Humas dan Kemitraan

: Dwi Wahyuni, S.Pd

Ka. UPT Perpustakaan dan Komputer: Deny Setyowaid

Ka. UPT Kelas Khusus dan Inklusi

Ka. UPT Pengelolaan Gizi dan

- Yossi lraws&tiPsi

Layanan Usaha Kesehatan Sekolah: Uswatun Hasass, S

Ka. UPT Bimbingan Penyuluhan

(BP/ BK)

: Aspan Harudin, S.Pd

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



KOORDINATOR BIDANG (Koorbid)

a. Koorbid pembelajaran

IE

g.

Pembiasaan : M. Muizzul Hafidh, S.Si
Koorbid Pusat Sumber Belajar  : Anita Dessy S, S.Pd
Koorbid Kurikulum Nasional : M. Ali Mudhoffar, SS
Koorbid Kurikulum Mulok dan

Al-Qur'an : Nur Laily Afifah, S.Ag
Koorbid Inventarisasi dan

Distribusi : Leny Erfina, S.Pd
Koorbid Ekstrakurikuler : Ike Sinta Dewi, SS

Koorbid Buletin dan Majalah ~ : Yayuk Muslikhatin,P8l°

. Kondisi Guru dan Siswa SD Plus Darul ‘Ulum Jombang

Data guru di Sekolah Dasar Plus Darul ‘Ulum Jombaauda tahun

akademik 2007/2008 dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 1
DATA GURU
No Nama Jabatan Bidang Studi
Drs. Abu Zahlan, Bhs. Daerah

1 M.Pd. Kepala Sekolah 5P
2 Dwi Wahyuni, S.Pd. Waka Humas Matematika
3 Lussy Anggraeni, S.Pci.\é\/g&a Pengkur & Bhs. Indonesia

Waka Bhs. Arab
4 Machsunah, S.Ag. Pembelajaran Al-Qur'an
5 Ema Marisa, S.Kom. Waka Kesiswapn  KPV

PAI

6 | Ahmad Sholeh, S.Ag.| Waka Sapras Al-Quran
7 Tahmid, SS Ka. TU Bhs. Inggris

% bid, him. 7



BP

8 Aspan H, S.Pd. Kord. BP Kelas Khusus
, Guru Inklusi &| BP
9 Uswatun H., S.Psi Team BP InKIuSi
) . | Kord. Kelas Bhs. Daerah
10 | Yossy Irawati, S.Psi KhUSLS elas KhusUs
11 | Agung Basuki Guru Bid. Study KTK (Seni Musi
12 | Deni Setyowati, A.Md/| KOrd-Perpus & |y,
Komputer
13 Erry Wijaya, SE Guru Bid. Study Matematika
Yayuk Muslihatin, Korbid Buletin Sains
14
S.Pd.
15 Dedi Yuliantoni, S.Pd.| Guru Bid. Study Bhs. Ingg
16 | Anik Zakiyah, S.Pd Guru Bid. Study ﬁcK)nS
Matematika
Bhs. Indonesia
17 Ike Sinta Dewi, SS Wali Kelas I/A | SAINS
SOS & PKn
KTK
HSP/Do’a
18 | Asrory As-Syaroni Guru Mitra I/A P
y y Ib. Praktis
Al-Qur'an
PKn & SOS
. B. Indonesia
19 | M. Mu'd F, Pdi gggrﬁe;aesn'; 2) PAI
J Ib. Praktis
HSP/Do’a
Matematika
20 | Nining Susanti, A.Md. Guru Mitra I/B i'?’llzs
Al-Qur'an
21 Hernawati, ST Wali Kelas II/A Ma_tematlka
Sains
29 Fitri Suiz Intikhana, Guru Mitra IlI/A Inklusi
S.Pdi HSP
Suryaningrum Istanti B. Indonesia
23 yaning ' | Wali Kelas /B | SOS
SE
PKn
KTK
24 | Ririn Chusfiatin, S.Pdi| Guru Mitra [ll/B PAI
HSP
o5 Sri Indah Wahyuni, Wali Kelas Il/A Matematika

S.Pd.

SAINS

=




PAI
26 | Ifrohah, S.Pd Guru Mitra III/A | Qurdis/HSP
Al-Qur'an
. SOS
27 | Leni Erfiana, S.Pd. (\.’r\’;'i'n'fg"’l‘ﬁ "';B PKn
-ng9 B. Indonesia
28 | Lis Maisaroh, S.Pdi Guru Mitra 11l/B Inklusi
Bhs. Indonesia
29 | Noer Hamidah, S.Ag. Wali kelas IV/A Inklusi
SOS
30 | Anita Dessy S., S.Pd Wali Kelas IV/B SAINS
31 Nur Laili Assafitri, Wali Kelas V/A PKn
SRl (Team SOS) P. Sosial
32 '\S/I'S'}/Iu AU S Wali Kelas V/B Matematika
33 | M. Ali Mudhaffar, SS | Wali Kelas vi/A—Ens: Indonesia
Inklusi
34| Nur Laili Afifah, S.Ag. | Wali Kelas vi/B| AL
Al-Qur'an

Sumber Data: Dokumen Sekolah Dasar Plus Darul ‘Ulambang

Sedangkan data siswa SD Plus Darul ‘Ulum Jombadg pahun

akademik 2005/2006, 2006/2007 dan 2007/2008, ddipkat pada tabel

berikut:
TABEL 2
DATA SISWA
LK PR
No| Tahun |\ iaki) | (Perempuan)| Jumian
1 2005 176 siswa 170 siswa 436 sisya
2 2006 180 siswa 169 siswa 349 siswa
3 2007 183 siswa 157 siswa 340 siswa

Sumber Data: Dokumen Sekolah Dasar Plus Darul ‘Ullombang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



B. PAPARAN HASIL PENELITIAN
1. Pola Asuh Orang Tua Anak Berprestasi Akedemik di Skeolah
a. Subyek |

Subyek pertama ini bernama Fatimah Zahra (Fazayaskelas
IV-B (empat). Lahir di Jombang pada tanggal 14 Y897 dan ia anak
kedua dari empat bersaudara. Bertempat tinggdhdMkrdeka Gang
Nidhomiah 25 Jombang. Subyek pertama ini seringkeihdapatkan
rangking dikelasnya khususnya pada saat Ujian Al@émester
(UAS). Ini sejak ia kelas satu SD sampai sekarahg.

Penerapan pola asuh orang tua terhadap subyekmgerta
ditunjukkan dengan sikap orang tua yang selalu neeidn
kebebasan berpendapat seperti dalam membuat jdchgaltan dan
memilih sesuatu serta mendukung kegiatan anak Oaikekolah
maupun di luar sekolah, selama kegiatan itu tidadsitat negatif. Hal
ini sesuai dengan ungkapan ibu Shofiyah, sebagiiibe

Saya tidak pernah memberikan aturan-aturan terte@pada
anak saya, tapi bukan berarti saya lepas kont@ihkBn saya
selalu memberikan kebebasan untuk membuat jadvegdtag
sendiri, kadang hal ini dibantu oleh kakaknya dartuk
memberikan pendapat seperti permintaan dalam hashah
berprestasi-®*

Selain itu orang tua sangat memperhatikan kebutahak dan

mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingdan

kebutuhan yang realistis. Dalam artian tidak hamgauruti keinginan

199 Hasil wawancara dengan ibu Shofiah (orang tua)fd2ada tanggal 15 Agustus 2007 pukul
18.30-20.00 wWiB

191 Hasil wawancara dengan ibu Shofiah (orang tua)fd2ada tanggal 15 Agustus 2007 pukul
18.30-20.00 WiB



anak saja, namun sekaligus mengajarinya mengetaitlkean yang
penting bagi kehidupannya. Untuk meningkatkan peesinak, orang
tua selalu memberikan motivasi yang berupa hadshpadijian. Pujian
tersebut tidak hanya diberikan pada saat anakng@dstasi, namun
juga dalam kesehariannya saat anaknya melakukaraikiaeb
Sedangkan untuk hadiah diberikan apabila anak etrdeerprestasi
atau mendapatkan rangking di sekolahnya. Penemadiah tersebut
diserahkan sepenuhnya kepada anak untuk memillanDarakteknya
anak tersebut selalu meminta hadiah berupa jalan-jdan makan
bersama, namun selain itu orang tuanya juga selehgajak anaknya
pergi ke Toko Buku (Gramedia atau Toga). Hal insuse dengan
ungkapan ibu Shofiyah sebagai berikut:
Ketika anak saya berprestasi saya selalu membehikdiah,
namun bukan dalam bentuk barang, karena kalaui diasang,
pasti akan meminta yang macam-macam. Yang pentgg b
saya adalah kebutuhan anak tercukupi. Biasanyandiainta
makan bersama di luar. Kemudian saya bersama ayghgg
tidak ketinggalan mengajaknya ke toko buku. Selainsaya
juga memberikan pujian padanya, namun pujian daikihnanya
pada saat dia berprestasi saja, hamun juga padademnnya
saat melakukan kebaikaf?
Pada keluarga ini orang tua selalu menanamkan buday
membaca sejak kecil, dengan diberikan buku-buk@adaatau cerita
yang bersifat ringan terlebih dahulu untuk menunklanhminat baca

anaknya, selain itu juga tidak ketinggalan tentéogu-buku yang

dapat menambah wawasan dan pengetahuannya. Diryantdmsedia

192 Hasil wawancara dengan ibu Shofiah (orang tua)fd2ada tanggal 15 Agustus 2007 pukul
18.30-20.00 WiB



fasilitas perpustakaan yang berisi tentang berlragaam bacaan. Dan
paling utama dalam hal ini mereka (orang tua) meikde contoh
atau keteladanan dalam membaca. Sabagaimana ungkiépa
Shofiyah bahwa:

Semua anak-anak saya selalu saya ajari untuk geerabaca,

dengan cara pertama, saya selalu membelikan bukuitba

buku cerita atau buku pengetahuan. Kedua, memaraydamn
ayah itu suka membaca, jadinya pemberian cotftoh.

Selain pendidikan diatas, orang tua tersebut jugaamamkan
sikap mandiri pada anak, termasuk dalam hal belgarMisalnya
pada saat anak tersebut belajar, orang tuanya gjarsekali
mendampinginya terkecuali pada saat anak terselman@ mengerti
tentang masalah pelajarannya. Hal ini didukung derasil observasi
bahwa seringkali anak tersebut belajar sendiriarsaoea saudara-
saudaranya di ruang belafaf.

Keakraban terjadi dalam lingkungan keluarga tersekarena
orang tua selalu berusaha untuk mengerti anaknyargajadi teman
bicara dalam kesehariannya, sehingga anak mewmjdulika dalam hal
apapun. Misalnya dalam masalah sekolah dan laBgsétya:’®
b. Subyek I

Subyek kedua ini bernama Yashina Tisha Karina §|csiawa

kelas V-B (Lima). Lahir di Mojokerto pada tanggd Mei 1995 dan

193 Hasil wawancara dengan ibu Shofiah (orang tua)fd2ada tanggal 15 Agustus 2007 pukul
18.30-20.00 WIB

194 Hasil Observasi pada keluarga Fatimah Zahra. Fadggal 14 -16 Agustus 2007 pukul 18.45
WIB

195 Hasil Observasi pada keluarga Fatimah Zahra. Fadggal 14 -16 Agustus 2007 pukul 20.00
WIB



ia anak pertama dari dua bersaudara. Bertempagatindg Wisma
Mojongapit Indah Blok A No.1 Jombang. Menurut hg&huturan ibu
Siti Kariyamah bahwa subyek kedua ini selalu meatamn nilai yang
tinggi disekolahnya dan selalu menduduki peringkagrtama
dikelasnya. Hal ini terjadi sejak kelas satu SDkkbai sampai kelas
lima sekarang®

Penerapan pola asuh orang tua subyek kedua imjuakkan
dengan sikap orang tua yang selalu mendukung leegiahaknya
setiap hari selama kegiatan tersebut tidak menggahglajarnya dan
juga berdampak positif. Sama halnya dengan orarg swbyek
pertama, orang tua subyek juga memberikan kebebasdnk
melakukan sesuatu, termasuk dalam hal membuat jaklegiatan
yang sudah diterapkannya sejak duduk di kelas S&tu Selain itu
orang tua memiliki kemampuan komunikasi yang tepathingga
anaknya terbuka dalam masalah apapun terhadap twanga. Dan
bahkan orang tuanya khususnya ibunya juga selaluséea untuk
menjadikan dirinya sebagai teman bicara setiap. $#alt ini sesuai
denagn ungkapan ibu Siti kariyamah bahwa:

Saya selalu memberikan kebebasan kepada anak saya u

mengikuti  kegiatan apapun disekolah, asalkan tidak

mengganggu belajarnya. Dalam mendidiknya saya &kaus

untuk menjadi teman bicaranya setiap hari, sehirgggapai
sekarang dia terbiasa bercerita tentang semua ahayal

108 Hasil Wawancara dengan ibu Siti Kariyamah (orarg Itha). Pada tanggal 13 Agustus 2007
Pukul 16.00-17.30 WIB



bahkan hampir setiap pulang sekolah dia pasti b&adentang
kejadian di sekolahny’£7

Untuk meningkatkan prestasi anaknya orang tua,goiauma
subyek selalu memberikan stimulus berupa uang.rbatéian, apabila
Icha mendapatkan nilai 100 (seratus) pada tiapuesamata pelajaran,
maka dia akan mendapatkan uang sebesar Rp100@ySapiah) -
Rp3000 (Tiga ribu rupiah). Selain itu orang tuainyga menanamkan
pada diri anaknya: “bahwa kalau menginginkan seshatus dengan
belajar’. Sedangkan untuk menanamkan kedisiplinatiapanaknya,
dengan cara memberikan point atau bintang dalanehkesnnya.
Dalam artian, apabila anak dapat mengumpulkan @adént bintang 10
sampai 50 sesuai dengan jadwal kegiatannya, malakaa diberi
hadiah sesaui dengan permintannya. Sebagaimangkdpkan oleh
ibu Siti Kariyamah bahwa:

Sejak kelas | (satu) SD anak saya sudah terbiasggadgadwal

kesehariannya, namun hal ini disesuaikan dengaiatkeqya

disekolah dan dia juga membuat sendiri. Dalam hiakaya
memberikan bintang atau point didalam melaksanakann

Maksudnya kalau dia meminta sesuatu maka dia harus

mengumpulkan beberapa point antara 10-50 pointasesu

dengan kesepakatan berdua dengan saya. Selaiaydujigya
memberikan uang untuk memacu prestastfiya.

Selain itu, dalam menerapkan pola asuh tersebogdua juga

menanamkan sikap percaya diri pada anaknya dengaa c

memberikan motovasi internal berupa kata-kata ypada intinya

197 Hasil Wawancara dengan ibu Siti Kariyamah (orarg Itha). Pada tanggal 13 Agustus 2007
Pukul 16.00-17.30 WIB

198 Hasil Wawancara dengan ibu Siti Kariyamah (orarg Itha). Pada tanggal 13 Agustus 2007
Pukul 16.00-17.30 WIB



dapat menyakinkan anaknya bahwa dirinya mempungébkan,
sehingga hal ini yang dapat memberikan kesadaratae pnak.
Sebagaiman ungkapan ibu Siti Kariyamah bahwa:

Saya selalu menanamkan rasa percaya diri kepadasana,

terutama pada hal-hal yang berkaitan dengan pengaul

disekolah. Karena di rumah memang jarang keluar atain-
main. Hal ini disebabkan tidak ada teman yang sewsi
sehingga ketika disekolah dia sering merasa miklesusnya

dalam masalah penampilan diantara teman-temanngpi T

alhamdulillah sekarang dia sudah berutfgh.

Dari ungkapan diatas, bahwa anak tersebut sudahporgmi
rasa percaya diri akan dirinya. Hal ini didukunggien hasil observasi
bahwa sosialisasinya di sekolah cukup bagus, diapuayai banyak
teman disekolahnya dan hubungannya dengan temarggydagus™®

Dengan tindakan orang tua tersebut, maka tidaknhapabila
keluarga ini selalu diliputi suasana yang hangat alerab satu sama
lainnya, terutama saat subyek pulang sekolah, dialus bercerita
penuh canda tawa dengan ibunya dan saat berkuramarba nonton
TV pada sore hari atau hari-hari ligdt.

c. Subyek Il

Subyek ketiga ini bernama Amanda Latifatul Fadhiggwa

kelas VI-PI. (enam Putri). Lahir di Jombang padaygal 27 Juni 1994

dan ia anak kedua dari dua bersaudara. Bertempggati di Jin.

199 Hasil Wawancara dengan ibu Siti Kariyamah (orarg Itha). Pada tanggal 13 Agustus 2007
Pukul 16.00-17.30 WIB

19 Hasil Observasi di sekolah SD Plus Darul Ulum Jangp Pada Tanggal 01 Agustus 2007.
pukul 12.00

"1 Hasil Observasi pada keluarga Yashina Tisha Kafaala tanggal 11-13 Agustus pukul 16.00
WIB



Gubernur Suryo No.1 Jombang. Amanda adalah semiamg yang

selalu berprestasi dalam bidang akademiknya danirabersifat

kontinuitas, maksudnya dalam setiap ujian atau gaanharian dia
selalu yang terunggul dari teman-temanya. Halemlskelas satu SD
sampai sekarang kalas satu SMP.

Penerapan pola asuh orang tua subyek ketiga ifi lagdeda
dengan subyek sebelumnya. Disini orang tua tidakekenkan atau
menganjurkan anaknya untuk membuat jadwal dalareheggmnnya,
dengan alasan merasa kasihan karena kegiatan yjatemidanaknya
sudah cukup padat. Bahkan terkadang anaknya seadigi membuat
jadwal dan tanpa adanya konfirmasi dulu dengangotaanya. subyek
ini berbeda dengan subyek sebelumnya yang selalagahe
belajarnya, namun dia hanya belajar pada saateséentu, seperti saat
ada PR (pekerjaan rumah) dan ujian. Masalah waddajadynya tidak
paten, terserah dirinya kapan mau belajar. Sefaiorang tua subyek
juga selalu memberikan kebebasan termasuk kebabasadapat
untuk menentukan atau memilih sesuatu khususnyardaélajar. Hal
ini sesuai dengan ungkapan ibu Etty Rosa, sebagiit;

Saya tidak pernah mengekang anak saya dan bahtak ti

pernah membuatkannya jadwal kegiatan, kadang didirse

yang membuatnya. Saya selalu memberikan kebebagpmu&

anak saya termasuk dalam hal berpendapat, pegandaHP
sebagainya, tapi bukan berarti saya lepas kotttol.

12 Hasil wawancara dengan ibu Etty Rosa Dahliananfptaa Amanda). Pada tanggal 07 Agustus
2007 pukul 19.00-20.30 WIB
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Disisi lain orang tuanya juga selalu mengajari ayakuntuk
berbuat mandiri, misalnya dalan mengerjakan aktvitdirumah
(menyapu, menyuci piring dan lain sebagainya). Dalel ini orang
tua selalu memberikan keteladanan terlebih dah@elain itu
diajarkan mandiri dalam hal belajarnya, orang taajgrang sekali
menemani belajarnya dan terkadang saat ada pelajamag tidak
kurang faham baru ada penjelasan dari orang tu&tglani didukung
dengan observasi yang dilakukan di rumah subyekwaasubyek
setiap selesai makan mencuci piring sendiri dara jpgnya orang
tuanya. Selain itu membantu ibu menyapu rumiah.

Dengan ekonomi yang lebih, maka dalam meningkatkan
prestasi anaknya orang tua selalu memenuhi kehutahaknya dan
juga memberikan hadiah dalam setiap semesternygudarmpada saat
berprestasi. Hadiah tersebut selalu berupa baraitg gepatu dan
sepeda. Dengan prestasinya yang selalu meninghatagat bertahan,
maka orang tuanya tidak segan-segan memberikaathaerupa HP,
komputer dan laptop. Sehingga tidak heran apabdanmtempunyai
banyak wawasan tentang dunia luar yang bayak dialae dari
internet. Hal ini seperti ungkapan ibu Etty Rosfhagai berikut:

Saya selalu memberikan hadiah pada saat anak saya

mendapatkan rangking di kelasnya dan bahkan patiap se

semesternya, karena dia seringkali berprestasiidak pernah
mendapat rangking lebih dari satu, sekaligus umhgmacu

semangat belajarnya. Seringkali saya memberikanialmad
sepatu, karena itu yang diminta oleh anak saya.gYan

14 Hasil Observasi pada keluarga Amanda. Pada tafggagustus 2007 pukul 19.00 WIB



terpenting bagi saya adalah mencukupi kebutuhannya,
termasuk kemarin waktu di SD saya membelikannyapkder
dan di SMP saya membelikan laptop, sekaligus hihitung
juga sebagai hadiah dalam mencapai prestasinya asamp
sekarang™®
Keluarga ini juga diliputi rasa keakraban satu sdaianya,
terutama pada saat malam hari berkumpul bersanepatidTV. Selain
itu pada diri anak sendiri mempunyai sikap perddisissetiap saat®
2. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua Anak
Berprestasi Akademik di Sekolah
a. Subyek |
Penerapan pola asuh orang tua pada subyek iniragiken
agar anak lebih kreatif dalam mengembangkan potgasian lebih
mandiri dalam kegiatannya sehari-hari, sehingga k ardapat
berprestasi dan menjadi contoh bagi adik-adiknyal iHi sesuai
dengan ungkapan ibu Shofiyah bahwa:
Saya mendidik anak seperti ini supaya anak sayabidga
mengembangkan kreatifitasnya dan bisa lebih maridilam
kegiatannya. Dengan ini anak kan jadi bisa berasesti
sekolahnya, sehingga dia bisa dijadikan sebagaiseksfigur
atau contoh bagi adik-adikny#.

Pola asuh orang tua pada subyek ini dipengaruhi lméderapa

faktor yaitu: kondisi anak, tuntutan zaman dan jymEngalaman

15 Hasil wawancara dengan ibu Etty Rosa Dahliananfptaa Amanda). Pada tanggal 07 Agustus
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pendidikan masa lalu. Hal ini sebagaimana diung&apkleh ibu
Shofiyah, sebagai berikut:

Saya menerapkan pola asuh ini dikarenakan kondiak a
sekarang itu berbeda dengan anak pada zaman dalau Hulu

anak dikekang atau dikerasi, maka anak akan panhuwhduk
pada orang tuanya, tapi kalau anak sekarang dikerasa ia
akan tambah melawan. Jadinya selama ini saya fpeakah
bersikap otoriter pada semua anak saya. Selairadanya
tuntutan zaman yang mengharuskan saya selaku dteng
untuk berpola asuh seperti itu, agar nantinya ahaldapat
merespon adanya perkembangan zaman saat ini. Karena
berdasarkan pengetahuan saya dari buku bahwa quayang
seperti ini akan dapat mengembangkan daya krestivdain
nalar pada anak. Karena anak disini kan diberilkalmekasan
untuk mengembangkan kreativitasnya dan juga diaerik
kebebasan berpendapat. Sehingga anak dapat mempunya
prestasi. Disamping itu saya dulu juga dididik demgara atau

pola asuh tersebdt®

Dengan demikian, berarti orang tua tersebut bepsika
demokratis dengan cara memberikan kepercayaan &epadknya
dalam mengembangkan potensinya, namun orang tusinditetap
berperan sebagai fasilitator.

b. Subyek I

Orang tua subyek kedua ini berpikiran dan yakinkapa
sudah mempunyai potensi yang bagus sejak kecilbddkan daya
tangkap terhadap sesuatu cepat. Sehingga orantersebut dalam
menerapkan pola asuh sering mencari pengetahuahetbagai buku
dan informasi dari televisi untuk mendapatkan infasi tentang pola

asuh yang terbaik untuk anak. Dengan begitu dagahaksimalkan
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potensi yang dimiliki oleh anak. Hal ini sesuai gatikatakan oleh ibu
Siti Kariyamah sebagai berikut:

Saya yakin anak saya sejak kecil daya tangkapoyeejpat dan
ingatannya itu kuat serta fisiknya pun juga mendgkiSaat
kecil saya pernah memberinya bola, dengan cepatuddapat
menghafal warna-warna dalam bola. Dalam mendidilsaysa
selalu berusaha mencari informasi dari televisi deamg
lainnya agar nantinya dapat memaksimalkan kemamypaag
dia miliki."*®

Penerapan pola asuh oleh orang tua pada subyek ini,
diharapkan anak tersebut dapat lebih mandiri, Ig@icaya diri dan
disiplin dalam kesehariannya. Hal ini sesuai dengagkapan lbu Siti
Kariyamah, bahwa:

Saya menerapkan pola asuh ini agar anak saya heaitdiri
dalam kegiatannya sehari-hari termasuk dalam balmgaterus
agar anak lebih percaya diri akan kemampuan yaagndiki
sehingga dapat dikembangkan secara maksimal. Diggritp
agar anak juga disiplin dalam menjalankan kegiatann
sehingga dengan kebiasaan tersebut anak bisa otgEmjke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan juga ddpaprestasi
di dalamnya?°

Dalam penerapan pola asuh tersebut orang tua dipgrigleh
adanya faktor kondisi anak. Sebagaimana diungkapkaim ibu Siti
Kariyamah, bahwa:

Faktor yang mendukung saya untuk melakukan pola asu
adalah berdasarkan pengetahuan saya dari TV, bakyuda
dari teman bahwa terdapat pebedaan antara anakasgka
dengan anak pada zaman dulu. Model pengasuhanudathul
lebih cenderung otoriter, tetapi kalau pola tersehbuerapkan
pada zaman sekarang sudah usang. Dalam artiarsekatang
tidak bisa dikerasi dan alangkah lebih baiknya menkbn
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pola yang demokratis dalam keluarga sehingga kiteatanak

tidak mati. Dari situ saya tidak pernah memberikata yang

otoriter pada anak. Saya percaya dengan begitingiotan
daya kreatifitas anak akan berkembang pesat, silaianak

akan merasa didukung sepenuhnya oleh orang tuaagm a

semua tindakanny&*

Di sini orang tua juga berperan sebagai lingkungang
memberi dukungan baik materiil maupun spiritual gan
menghantarkan anaknya untuk mencapai target ydrmayagikan dan
juga untuk membantu dalam mengoptimalkan poteratrara.

c. Subyek IlI

Orang tua pada subyek ketiga ini berpandangan babhagai
orang tua itu hanya bisa membantu untuk mengusahgd@g terbaik
bagi anak. Penerapan pola asuh pada subyek irayagikan anak
dapat lebih mandiri dalam kegiatannya sehari-tebih kreatif dalam
mengembangkan potensinya dan juga tidak ketinggaléormasi
dengan adanya fasilitas yang disediakan oleh dxzagHal ini sesuai
dengan ungkapan ibu Etty Rosa bahwa:

Dengan pola asuh ini, saya berharap anak sayehii inandiri

dalam kesehariannya, lebih kreatif dan dengan demga

fasilitas Laptop dan komputer anak diharapkan tidak
ketinggalan informasi tentang dunia luar, kalatakicbegitu
anak akan ketinggalan informast.

Dalam hal ini, penerapan pola asuh orang tua judasdrkan

atas kondisi anak. Hal ini sebagaimana diungkapiiah ibu Etty

Rosa, bahwa:
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Anak sekarang itu berbeda dengan anak dulu dan anak
sekarang itu tidak bisa dikerasi juga seperti asurang tua
dulu. Karena kalau dikerasi anak bukannya patuhtéapbah
melawan dan ngambek bahkan bisa bersikap seenakngai.
Maka dari itu saya tidak pernah bertindak keras at@riter
terhadap anak saya. Malahan justru saya memberikan
kepercayaan kepada dia untuk memegang laptop untuk
mengembangkan wawasan dan pengetahuannya. Bahkan sa
percaya dengan begitu anak saya dapat mengembangkan
potensi yang ia miliki. Karena dengan adanya kekmiva
tersebut daya kreatifitas anak dapat berkembairgygee dapat
menjadikan anak tesebut berprestasi. Namun kod&olsaya
tetap ada supaya anak tidak menyimpang dari noramay y
ada'®

Kemudian dilanjutkan dengan perkataan sebagaiuterik
Saya sebagai orang tua hanya dapat memberikantgevajk
buat anak dengan cara berperan sebagai fasiljatay dapat
menyediakan fasilitas materiil dan juga sebagaivatir yang
memberikan dorongan internal, sehingga anak bersgaha
dalam mengembangkan kemampuantifa.
Dalam hal ini berarti, orang tua tidak memunafikkaaanya
potensi pada anak, sehingga orang tua di sini bampgeanya sebagai

lingkungan pendukung untuk mewujudkan atau memakkan

potensi yang dimiliki oleh anak.

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
1. Pola Asuh Orang Tua Anak Berprestasi Akedemik di Seolah
Penerapan pola asuh pada subyek ini bersifat detmkOrang
tua subyek menunjukkan sikap kebebasan berpendappérti dalam

membuat jadwal kegiatan dan memilih sesuatu seetadokung kegiatan
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anak baik di sekolah maupun di luar sekolah, selkeggatan itu tidak

bersifat negatif, bersikap memberikareward (hadiah) saat anak
berprestasi dan melatih anak untuk mandiri. Seitinorang tua juga
selalu menanamkan budaya membaca sejak kecil, detigarikan buku-

buku bacaan atau cerita yang bersifat ringan tiérletahulu untuk

menumbuhkan minat baca anaknya dan hal ini ditarmpdengan

memberikan keteladanan atau contoh.

Pada subyek kedua, penerapan pola asuh tersebsifaber
demokratis. Hal ini ditunjukkan dengan sikap oram@ yang selalu
mendukung kegiatan anaknya setiap hari selama tkegtarsebut tidak
mengganggu belajarnya dan juga berdampak posarhaShalnya dengan
orang tua subyek pertama, orang tua subyek kedyaga memberikan
kebebasan untuk melakukan sesuatu, termasuk dalbmembuat jadwal
kegiatan yang sudah diterapkannya sejak dia dudkkldas satu SD. Dan
orang tua subyek juga selalu memberikan stimulusgy walam memacu
prestasi belajar anak. Selain itu, orang tua jugaanamkan sikap percaya
diri pada anaknya dengan cara memberikan motovesinal berupa kata-
kata yang pada intinya dapat menyakinkan anaknyawdadirinya
mempunyai kelebihan.

Pada subyek ketiga, penerapan pola asuh tersepat Garsifat
demokratis, namun orang tua subyek ini agak berbledgan oarng tua
subyek sebelumnya. Mereka tidak menganjurkan petabyadwal pada

anak dan bahkan jam belajar anak tidak teratursifilain orang tua



subyek juga mengajari anaknya untuk berbuat mandiisalnya dalam
mengerjakan aktivitas dirumah dan juga dalam h&djdeya. Selain itu
orang tua subyek selalu memenuhi kebutuhan anakig@a juga
memberikan hadiah dalam setiap semesternya dan pagia saat
berprestasi.

Penerapan pola asuh orang tua ketiga subyek tersetswai
dengan Baumrind bahwa ciri-ciri pola asuh demogratialah mendorong
anak untuk bersikap mandiri atau berdiri sendirgmberi pujian pada
anak, bersikap hangat dan mengasihi, mendukung, ateak memberi
penjelasan atas perintah yang diberikan. Dalam gaygasuhan ini anak
akan merasa dihargai karena setiap perlakuan danapalahan dapat
dibicarakan dengan orang tua yang senantiasa membuk untuk
mendengarny&>

Selain itu, keteladanan yang ada didalam pola &stgebut, juga
dianjurkan dalam islam. Cara mendidik dalam islatals satunya dengan
adanya keteladanan. Sebagaimana yang Rasulullah BAWKan untuk
memberikan teladan kepada para umatnya. Keteladamarupakan
sebuah konsekwensi apa yang disampaikan oleh dwanitu tidak hanya

cukup dengan kata-kata, agar nantinya tetap mepeldst kognisi anak.

125 MussenLoc.Cit.,



Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Ahaght 21:

-~
- Crodd

Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Radlaluitu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghafighmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banya&ngebut
Allah.”

PemberianReward (hadiah) dalam islam juga dianjurkan, dalam
hal ini juga tidak hanya berbentuk barang namurm jogrbentuk pujian.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Lukragat 12:
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Artinya: “Dan Sesungguhnya Telah kami berikan hikikepada Lugman,
yaitu: "Bersyukurlah kepada Allah. dan barangsiagang
bersyukur (kepada Allah), Maka Sesungguhnya ia Viodxg

untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang tidakr&yukur,

Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Tetpuji

Pemberian hadiah dalam pola asuh itu hendakny& tidsupa
barang karena sifatnya tidak akan bertahan lamdanDartian kalau
pemberian itu berupa barang maka anak akan keterggan pada
stimulus dari luar yang diberikan oleh orang tuan$ahingga tidak
adanya kesadaran pada diri anak untuk belajar. Sikaulus tidak
diberikan, maka kemungkinan besar anak akan berHarit belajarnya.
Sebagaimana dikutip oleh Soekadji bahwa ada pehti@pang sebaiknya

melakukan sesuatu itu demi imbalan instrinsik, Iouikabalan ekstrinsik”

sebab ada pendapat yang didasari penelitian bamalan ekstrinsik



dapat mematikan imbalan instrinsik. Dengan kata émang bekerja harus

dengan kepuasan atau kesadaran, bukan karena admbgtan dari

luar1?° Begitu juga dengan seorang anak. Dalam hal idatian orang tua
tersebut sudah benar, namun caranya atau peneyapgang kurang
tepat, karena harus disesuaikan dengan situasiatatisi setiap orang.

Selain itu, pola asuh yang melatih anak untuk keriouandiri itu

merupakan latihan yang terbaik bagi anak untuk ngkaitkan ambisi
berprestasi akademik, begitu juga melatih anak kumd@ngembangkan
rasa percaya diri serta telah menciptakan lingknngeng kondusif. Hal
ini sesuai dengan ungkapan Hendra Surya bahwaeisadpa cara untuk
membangkitkan ambisi berprestasi akademik pada atiaktaranya
adalah:

a. Biasakan anak belajar mandiri. Maksudnya anak pdilatin dan
dibiasakan agar dirinya mampu mengurus dan memekaihginan
serta kebutuhan diri sendiri tanpa dibantu olelngitain.

b. Mengembangkan rasa percaya diri pada anak. Makaudrang tua
harus menumbuhkan atau membangkitkan keyakinan tarakdap
kemampuan dirinya untuk dapat mempelajari berbtat melakukan
sesuatu, karena keyakinan dalam hati akan membuatadak

berusaha keras dan mencari cara untuk mewujudkakikennya.

126 goetarlinah  Soekadiji.Modifikasi  Perilaku Penerapan Sehari-hari dan Peagan
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c. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mendgroanak
berprestast®’

Hal ini berarti pola asuh diatas, telah menerapieberapa cara
untuk membangkitkan ambisi berprestasi pada anelkin§ga pola asuh
tersebut yang akan membawa anak menuju jalan kesaks sehingga
menjadi anak berprestasi khususnya dalam bidardpak.

Dengan demikian pola asuh yang diterapkan oleh gorama
tersebut sesuai dengan perkembangan anak, bahsardibilang sesuai
dengan diri anak. Sehingga dapat memberikan yabgikebagi anak dan
anak merasa tidak tertekan dan bahkan bisa mengehdra kreativitas
dan kelebihan atau kemampuan yang mereka miliki.

2. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua Anak
Berprestasi Akademik di Sekolah
Faktor-faktor yang kecenderungan mempengaruhi padah
demokratis yang diterapkan pada ketiga subyeksigghagai berikut:
a. Status ekonomi
Berdasarkan dari pengumpulan data, maka keluarggeku
termasuk dalam ekonomi yang lebih, sehingga dapanberikan
fasilitas dan lingkungan meteriial pada anak. Sepeangan belajar,
komputer atau laptop. Dengan demikian, hal ini yadgpat

mendukung anak untuk dapat mengembangkan potensinya

12" Hendra Surya.oc.Cit.,



Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mindel bahatass
ekonomi suatu keluarga juga mempunyai peranan dalalan asuh,
dengan perekonomian yang cukup, kesempatan dditafasiang di
berikan serta lingkungan material yang mendukuag &ahkan pada
keluarga yang mengalami banyak keterbatasan sevateriil atau
ekonomi cenderung mengarahkan pola asuhan orangetuzentuk
perlakuan tertentu yang dianggap oleh orang tuzast$

Dari uraian diatas, berarti adanya ekonomi yanghletapat
mendukung anak dalam meningkatkan belajarnya, karfesilitas
belajar anak dapat terpenuhi, sehingga anak sdithl langsung
dapat termotivasi belajarnya sehingga mendapatkesstgsi di
sekolahnya.

b. Bakat dan kemampuan orang tua

Bakat dan kemampuan orang tua subyek yakni oraag tu
mempunyai kemampuan berkomunikasi yang tepat taphadaknya,
dan mempunyai cara tersendiri didalamnya sehinggaukikasi dan
interaksi dalam keluarga terjalin dengan baik. iata orang tua juga
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk menggkaman
potensi yang dimiliki dengan cara mendukung semegiakan
anaknya.

Mindel mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengatorfak

bakat dan kemampuan orang tua adalah orang tua yeamgiliki

128 Dalam WalkerLoc.Cit,



kemampuan komunikasi dan berhubungan dengan carg tgpat
dengan anaknya cenderung akan mengembangkan paimspdan
yang sesuai dengan diri anak. Namun sebaliknyas peshg tua yang
kurang memberi kesempatan untuk berbagi pengalataarbertukar
pikiran dengan anaknya sangat mungkin untuk mekeragola
pengasuhan dengan keyakinan serfiri.

Dari uraian di atas, berarti kemampuan orang tulanda
berkomunikasi atau berinteraksi dengan keluargaakfansangat
menunjang dalam keberhasilan belajar anak. Dendanya kondisi
lingkungan kondusif tersebut maka kegiatan belgaak sangat
terdukung. Sebagaimana diungkapkan oleh HendraaSafywa untuk
membangkitkan ambisi berprestasi pada anak salamysa dengan
menggunakan pendekatan menciptakan lingkungan Yamglusif.
Karena tumbuh tidaknya semangat untuk berprestasia panak
dipengaruhi oleh lingkungan, terutama lingkungalu&ega. Interaksi
komunikasi yang terjalin dalam keluarga mempenggrambentukan
sikap peribadi anak, begitu juga dengan suasaremdihgkungan
keluarga. Dorongan berprestasi pada anak sanggnteng persepsi
anak terhadap hubungan orang tua dengan anak. Delaimi sikap
demokratis orang tua aktif memberikan stimulus-stim dan

pengarahan pada anak dalam mengembangkan potems] ya

129 Dalam WalkerIbid.,



dimilikinya serta memberikan penilaian maupun meoyu jalan
pikiranya sendirf-*°
c. Gaya hidup

Disini, orang tua mempunyai gaya hidup perkotaaakny
dengan memberikan kepercayaan kepada anaknya dga ju
memberikan kebebasan dalam berbuat. Sehingga meaipoanyak
variasi dalam menerapkan pola asuh sehingga ahek tierbatasi oleh
adanya keinginan dari orang tua, demikian jugardddarkomunikasi.

Mindel mengungkapkan bahwa bahwa faktor gaya hidup
adalah suatu nilai dan norma tertentu yang diaaidand gaya hidup
sehari-hari sangat dipengaruhi oleh faktor lingkamg yang
mengembangkan suatu gaya hidup tertentu. Gaya higyarakat di
pedesaan dan di kota besar cenderung memiliki ratgamcara yang
berbeda dalam mengatur interaksi orang tua dan eatelkm
keluarga®!

Berdasarkan uraian diatas berarti orang tua dalamerapkan
pola asuh pada anak harus kreatif supaya andk migaasa tertekan
dan daya kreatifitas anak dapat berkembang.

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua diharapkapeat
menjadikan anaknya untuk lebih mandiri, kreatifsiglin, percaya diri,
tidak gagap teknologi dan dapat mengembangkan gioteserta

kreatifitasnya secara maksimal. Hal ini berartingréua berpikiran bahwa
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anak merupakan anugerah Tuhan vyang telah diberipatensi
sebelumnya. Disini orang tua hanya berusaha unerkbmntunya dalam
mengembangkan potensinya dengan cara memberikgkutigan yang
kondusif bagi anak yakni salah satunya dengan mekaipepola asuh
yang sesuai dengan diri anak. Dalam artian oraagrtenjadi motivator
atau fasilitator yang menghantarkan anaknya kepadaksesan. Hal ini
sesuai dengan pendapat aliran konvergensi dengah Milliam Stern
yang menyatakan bahwa:
Faktor yang mempengaruhi perkembangan manusialétk hanya
berpegang pada lingkungan atau pengalaman, jugja ltefpegang
pada pembawaan saja, tetapi berpegang pada kekloa yang
sama pentingnya. Faktor pembawaan tidak berartappatanpa
pengalaman, demikian pula sebaliknya faktor pemgaiatanpa
faktor bawaan tidak akan mampu mengembangkan neayasig
sesuai dengan harap4h.
Hal ini juga didukung dengan pendapat Kartono (}9%2ng
dikutip oleh Alex Sobur, sebagai berikut:
Perkembangan yang sehat akan berkembang jika kasibilari
fasilitas yang diberikan oleh lingkungan dan poiitas kodrati
anak bisa mendorong berfungsinya segenap kemanamadn Dan
kondisi sosial menjadi sangat tidak sehat apaleimis. pengaruh
lingkungan merusak, bahkan melumpuhkan potensiogssis
anak*?
Berdasarkan uraian diatas, maka diketahui bahwiepdrangan
anak akan berlangsung baik apabila lingkungan dd#engi anak sama-

sama berjalan sejajar dan bersamaan. Jadi harwsssama mendukung

antara satu dengan yang lainnya.

132 Alex Sobur Psikologi Umum(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), him. 149
133 Dalamlbid.,



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah peneliti mengkaji dan meneliti tentang pmdah orang tua
anak berprestasi akademik di SD Plus Darul ‘Ulummidang, maka peneliti
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pola asuh orang tua anak berprestasi akademik dPI8® Darul ‘Ulum
Jombang bersifat demokratis. Orang tua menunjukéengan sikap
memberikan kebebasan berpendapat, membeRleavard(hadiah) untuk
memacu belajar anak, melatih anak untuk bersikapdiria mendukung
kegiatan anak dan memberikan lingkungan kehangttiam keluarga.

2. Faktor-faktor yang memepengaruhi pola asuh oraagatak berprestasi
akademik di SD Plus Darul ‘Ulum Jombang adalah:

a. Faktor status ekonomi, yakni orang tua memberikasilifas dan
lingkungan meteriial pada anak. Seperti ruangamjdel komputer
atau laptop.

b. Bakat dan kemampuan orang tua, yakni orang tua meyap
kemampuan berkomunikasi yang tepat terhadap anakigm
mempunyai cara tersendiri didalamnya Selain itungraua juga
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk menggkaman
potensi yang dimiliki dengan cara mendukung semuegiakan

anaknya.



c. Faktor gaya hidup, yakni suatu nilai dan normaetdrt yang dianut
dalam hidup sehari-hari yang dipengaruhi oleh fakbogkungan.
Dalam hal ini orang tua mempunyai banyak variardamenerapkan
pola asuh terhadap anaknya termasuk memberikanrdesaan

terhadap anaknya dan juga memberikan kebebasan Galbuat.

B. SARAN
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat begnsaran bagi
pihak yang terkait sebagai berikut:
1. Bagi orang tua

a. Hendaknya orang tua dalam menerapkan pola asuls desesuaikan
dengan diri anak, karena pola asuh yang sepestaimy sesuai dengan
tingkat perkembangan anak, sehingga anak menjada bi
mengembangkan kreatifitasnya secara maksimal.

b. Hendaknya orang tua dalam memotivasi belajar anmlak t
memberikan stimulus berupa barang, karena hal utarlg efektif
dengan alasan perilaku anak tersebut akan munckénbkarena
adanya kesadaran dari diri sendiri, namun kareaayadimbalan atau
faktor dari luar. Hal ini yang menyebabkan perilakutidak bertahan

lama apabila stimulus dihentikan.



2. Bagi pihak sekolah
a. Hendaknya bagi pihak sekolah selalu memberikan miykn kepada
murid-muridnya, agar nantinya mereka selalu bersgata dalam
belajar dan memiliki hasil yang maksimal.
b. Selain itu, hendaknya pihak sekolah juga melakideajasama dengan
orang tua murid untuk meningkatkan prestasi andikaya, terutama

bagi anak-anak yang merasa kesulitan dalam bejajarn
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A. SUBYEK |

Nama

Jenis Kelamin
Tempat/Tgl Lahir
Usia

Anak ke
Pendidikan

Orang Tua:

AYAH

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Usia

Agama

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Alamat

1BU

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Usia

Agama

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Alamat

IDENTITAS RESPONDEN

: Fatimah Zahra (Faza)
: Perempuan

: Jombang, 14 Mei 1997

: 10 Tahun

: Dua dari empat bersaudara
: SD kelas 1V-B

: Drs. Abdul Rozak, MA.
: Sumedang, 15 Oktober 1964
: 43 Tahun

s Islam

1 S-2

: Dosen
: JIn. Merdeka Gang Nidhomiah 25 Jombang.

: Shofiah, SE.
: Tuban, 24 juni 1967
: 40 Tahun

: Islam

1S

: Dosen

: JIn. Merdeka Gang Nidhomiah 25 Jombang.
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B. SUBYEK II

Nama

Jenis Kelamin
Tempat/Tgl Lahir
Usia

Anak ke
Pendidikan

Orang Tua:

AYAH

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Usia

Agama

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Alamat

IBU

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Usia

Agama

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Alamat

: Yashina Tisha Karina (Icha)
: Perempuan

: Mojokerto, 02 Mei 1995

:12 Tahun

: Pertama dari dua bersaudara
: SD kelas V-B

: Ardani Prihadi
: 25 Januari 1965
: 42 Tahun

: Islam

1 SAl

: Wiraswasta

: Wisma Mojongapit Indah Blok A No.1 Jomiga

: Siti Kariamah
: 19 Juli 1971
: 36 Tahun

: Islam

: SLTA

: Ibu Rumah Tangga
: Wisma Mojongapit Indah Blok A No.1 Jomiga
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C. SUBYEK III

Nama

Jenis Kelamin
Tempat/Tgl Lahir
Usia

Anak ke
Pendidikan

Orang Tua:

AYAH

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Usia

Agama

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Alamat

IBU

Nama

Tempat/Tgl Lahir
Usia

Agama

Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Alamat

: Amanda Latifatul Fadhilah
: Perempuan
: Jombang, 27 Juni 1994
13 Tahun
: Kedua dari dua bersaudara
: SD kelas VI-PI

: Drs. Mudib
: Jombang, 15 September 1962
: 45 Tahun

: Islam

1 SAl

- Wirausaha

: JIn. Gubernur Surya No.1 Jombang

: Etty Rosa Dahliana
: Jombang, 20 Juni 1967
: 40 Tahun

: Islam

:D-2

. Ibu rumah tangga

: JIn. Gubernur Surya No.1 Jombang
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INTERVIEW GUIDE (PEDOMAN WAWANCARA)

Pada orang tua siswa:

. Bagaimanakah anda mendidik putra putri anda dirynsahingga mereka
dapat berprestasi dalam bidang akademik disekoéghny

. Apakah anda cenderung memberikan kebebasan atasikadper keras
kepadanya untuk mengikuti aturan-aturan yang teditetapkan dalam
keluarga?

. Apakah anda selalu mendukung putra putri anda dsédmap tindakannya?

. Ketika anak anda mendapatkan prestasi dibidangeaki&ddisekolahnya,
apakah anda selalu memberikan hadiah kepadanya?

. Apabila anak anda melakukan kesalahan atau melakiidkakan yang tidak
anda inginkan, apakah anda akan memberikan hukiempadanya?

. Apakah anda selalu melatih anak anda untuk madaliripercaya diri?

. Apakah anda selalu melatih anak untuk berbuat|diSip

. Apakah anda selalu memberikan penjelasan atas sperudgah yang anda
perintahkan?

. Apa yang mendorong anda untuk menerapkan polatessgbut kepada anak

anda?

10. Apa yang anda harapkan dari pola asuh yang arajskean terhadap anak?

11.Apakah ada perbedaan antara pendidikan yang amdpk&é® saat waktu

masih kecil sampai sekarang, jelaskan!



8.

9.

Pada siswa ber prestasi akademik:

Anda sebagai anak yang berprestasi, apakah oraag ahda selalu
memberikan hadiah atau pujian pada anda?

Apakah orang tua anda selalu berorientasi padanhaikgika anda melakukan
kesalahan?

Apakah orang tua anda selalu mendukung dalam detdgkan anda?
Apakah orang tua anda tidak pernah mengendalikala alan cenderung
membiarkan anda hidup bebas serta tidak membataidaku dalam segala
tindakan?

Apakah orang tua anda selalu mendesak untuk menggturan-aturan
tertentu yang telah ditetapkan?

Apakah orang tua anda selalu berorientasi padarjpekedan mengontrol
anda setiap saat?

Apakah orang tua anda termasuk orang yang selahdoneng anak untuk
selalu berbuat mandiri?

Apakah orang tua anda selalu memberi penjelasarpatantahnya?

Apakah orang tua anda selalu mengajarkan kediaiplrada anda?

10.Apakan orang tua anda tidak pernah memberikan panhdalam melatih

kemadirian serta kepercayaan diri pada anda?

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PEDOMAN OBSERVASI

% Check List

N

Aspek

Subyek

Pola Asuh Orang tua:

A. Pola asuh otoriter

1.

Membatasi anak

2.

Berorientasi pada hukuman

3f

Mendesak anak untuk mengikuti aturan-aturan tertent

4.

Berorientasi pada pekerjaan dan mengontrol anak

B):

Sangat jarang memberikan pujian pada anak

B. Pola asuh demokr atis

1.

Mendorong anak untuk selalu mandiri

. Memberi pujian pada anak

. Bersikap hangat dan mengasihi

Mendukung anak

2
3
4.
5

. Memberi penjelasan atas perintah yang dilakukan.

C. Pola asuh per misif

1.

Tidak mengendalikan anak

. Terlalu menuntut perilaku dewasa pada anak

. Lemah dalam mendisiplinkan anak

. Tidak memberikan hukuman

g B~ WN

. Tidak memberikan perhatian dalam melatih kemandidan

kepercayaan diri

Faktor-faktor yang mempengar uhi pola asuh:

. Budaya setempat

. ldeologi yang berkembang

. Letak geografis norma etis

. Orientasi Religit

. Status ekonor

. Bakat dan kemampuan orang

N[ O] O] ] W] N[ =

. Gaya hidu

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



HASIL WAWANCARA

1. Wawancara Dengan Ibu Shofiyah (Wali Murid dari Faza)

Peneliti
Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti
Responden

Pendliti
Responden

: Bagaimana pola asuh yang ibu terapkan pada Faza?
: Pola asuh pada Faza biasa-biasa saja dan tidalegteebatas

tidak keluar dari aturan atau norma agama.

: Jika Faza berprestas, kira-kira ibu akan memberikan apa pada

Faza?

. Saya tidak membiasakan untuk memberikan hadiabndal

bentuk barang. Tetapi saya tetap menghargai prestas
prestasinya. Karena menurut saya, jika diberi araanti
tambah minta yang macam-macam. Biasanya Faza nanya
makan bersama di luar, setelah itu minta diantad&@rioko
buku Gramedia atau Toga Mas karena anak-anakkanbaik.
Dan kalau pujian itu pasti saya berikan, namun bukanya
pada saat ia berprestasi saja tetapi juga jikaibuat kebaikan
dalam kesehariannya

: Apakan prestasi Faza tetap bisa bertahan sejak dari kelas satu

hingga sekarang?

: Faza sering mendapatkan rangking pada saat ujiain saja,

namun pada saat middle nilainya terkadang menurun.
Sebenarnya saya sendiri kadang merasa heran dengan
prestasinya, padahal ia jarang sekali belajar teidekalau ada

PR (pekerjaan rumah), namun ia dalam keseharirmyslalu
membaca buku baik itu buku bacaan ringan atau lyakg
dapat menambah wawasan.

: Setiap orang pasti tidak lepas dari kasalahan. Ketika Faza

melakukan kesalahan, tindakan apa yang ibu lakukan?

. Saya hanya menasehatinya saja dan memberikan rbange

kepadanya. Bahkan dalam hal ini saya gak pernam mai
kekerasan, karena selama ini dia tidak pernah mietak
kesalahan yang fatal, ya mungkin dia hanya kurasigloh gitu
saja..

: Bagaimana cara ibu menerapkan kedisiplinan pada Faza?
. Faza ini kedisiplinannya kurang, tapi dia serimgadi dapat

rangking. Saya tidak menyediakan trik tersendeng penting
dan selalu saya perhatikan adalah kebutuhan dalaktuw
belajar. Sedangkan Faza orangnya Blater, dan jabbafajar
makanya ketika dia dapat rangking saya juga kdgeti sini,
maka saya selalu berusaha untuk memberinya mqtiagar
nantinya dia dapat mempertahankan prestasinya lehkan
dapat mengembangkannya sehingga di dapat berprestas

. Apakah Faza mempunyai jadwal tersendiri dalam belajarnya?
: Yang pasti Faza harus belajar setelah Maghribi S@am@ jarang



mendampinginya, dia belajar sendiri dengan gayasyaliri.
Terkecuali pada saat dia sedang menghadapi ujamemang
benar-benar saya pantau terus-menerus. Sebendmyard/a
jadwal belajar atau kegiatan tersendiri dalam kasahnya,
tapi berhubung sekarang sekolahnya belum aktif mdika
belum membuatnya. Biasanya dia membuat jadwal sendi
dengan dibantu oleh kakaknya.

Pendliti : Menurut ibu, apakah Faza mempunyai kemampuan lebih sgjak
kecil?

Responden : Kalau menurut saya dia memang mempunyai kemamgaan
pada tes intelegensi saat duduk di taman kanakikaina
mempunyai itelengensi yang di atas rata-rata (super
Masalah intelegensi saya tidak terlalu memperhatitetapi
yang penting bagi saya anak itu baik dan shalihah.

Pendliti : Bagaimana cara ibu menanamkan minat baca pada Faza?

Responden : Mungkin berawal dari lingkungan keluarga sendkarena
sudah menyukai membaca, jadi sudah sejak kecil Baya
biasakan untuk membaca buku dan saya berikan Bahkan
saya menyediakan perpustakaan Jadi ketika berpregta
hadiahnya buku.

Peneliti : Apakan ada perbedaan pola asuh sgak Faza kecil hingga
sekarang?

Responden : Sama saja, namun pada masa-masa kritis yang bkeyh
perhatikan misalnya mau masuk TK, SD dan kelas VI.

Peneliti : Apa harapan ibu terhadap Faza dengan menerapkaragsh
tersebut?

Responden : Saya berharap anak saya itu lebih mandiri, kreddif juga
berpretasi sehingga dia dapat melanjutkan sekotafehjang
pendidikan yang lebih tinggi dan juga dapat mengahtoh
bagi adik-adiknya.

Peneliti : Apa yang mendorong ibu melakukan pola asuh tersebut:

Responden : Mungkin pengaruh pengalaman masa lalu. Karena sayaya
bahwa anak itu mempunyai kemampuan untuk kemudian
diaktualisasikannya.. Sebagai orang tua hanya nsgitdai
saja. Kebetulan sekali Faza ini adalah anak yarmadealan
mudah bergaul serta suka menolong apa saja. Sehiipk
heran kalau dia itu mempunyai banyak teman di sékula.



2. Wawancara Dengan Fatimatuz Zahra (Subyek 1)

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Sgjauh yang saya tahu dek Faza sering mendapatkan rangking

di Sekolah. Apakah orang tua dek Faza selalu memberikan
hadiah?

: Ya, tapi saya yang selalu menentukan hadiahngpi $aya

hanya meminta makan bersama di luar, terkecuatiukada
halangan barru makan bersama di rumah.

. Ketika dek Faza melakukan kesalahan, apakah orang tua dek

Faza selalu memberikan hukuman?

: Biasanya saya cuma diingetin oleh mama dan kagiage

sempat dibentak kalau sudah bener-bener bandel.aMaga
tidak penah memberikan pukulan atau kekerasan fisikik
memberikan pelajaran pada saya.

: Apakah orang tua adek selalu mendukung kegiatan yang adek

|akukan?

: Mama terus mendukung kegiatan aku, pokoknya nyamay

baik buat aku berarti mama ya iya-iya aja, asalgarbuatan
itu tidak berdampak negatif

: Menurut adek, apakah orang tua anda terlalu keras dalam

mendidik anda di rumah?

: Ayah sama mama itu sama-sama biasa di rumah.aBadddam

keseharianku aku selalu dekat dengan mereka darswdah
terbiasa bergurau dengan mereka.

: Apakah anda di rumah selalu diajari untuk berbuat mandiri?

: Ya, khususya dalam aktivitas sehari-hari dirunyaing ada

kaitannya pribadi seperti belajar sendiri, menyajaun lain
sebagainya.

Selain itu, apakah orang tua anda juga mengajarkan
kedisiplinan dan juga menanamkan sikap percaya diri pada
anda?

: Sebenarnya orang tua saya selalu mengajarkarsifpiatin,

terutam ayah. Tapi sampai sekarang saya itu kutzsg
disiplin. Namun kalau masalah menanamkan keperoagiaa
mereka selalu menanamkan dengan memberikan dorongan
sehingga hal ini yang menjadikan saya percaya akan
kemampuanku.

: Bagaimana hubungan adek dengan orang tua dan juga

saudara-saudara adek?

: Hubungan saya baik-baik saja dan kita saling musatu sama

lain.



3. Wawancara Dengan Ibu Siti Kariyamah (Wali Murid dari Icha}
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Responden

: Bagaimana pola asuh yang anda terapkan di Rumah, sehingga

anak anda dapat berprestasi?

: Sebenarnya ya hiasa-hiasa saja. Ceritanya bécfai dulunya

sekolah SD di Al-Falah Surabaya, namun setelalskaja SD
dia pindah ke SD Plus Darul Ulum Jombang. Memaagsdjak
dulu terbiasa dengan diterapkannya jadwal kegiatatam
kesehariannya. Tapi yang membuatnya dia sendiridadam
melaksanakannya saya memberinya bintang atau pahtni
juga didukung dengan adanya fisik Icha yang sehat dhya
tangkapnya sejak kecil memang cepat, hal ini ddifagat sejak
dia masih kecil saat menghafal warna dalam bolgalemvaktu
yang singkat. Dia ini memang berbeda dengan adjkkgiau
adiknya fisiknya agak lemah. Ceritanya gini, dulchd
pindahan kan kelas tiga, maksudnya dari Surabay®akdang,
dia cepat sekali dan mudah untuk menyerap pelajdre8D
barunya, karena disini tidak ngoyo .Kalau di Suyabenateri
dua semester dapat habis dalam satu semester etdu |
jelasnya di sana memakai sistem global.

: Bagaiman maksud dari pemberian bintang itu?
: Biasanya begini, nanti kalau bintangnya ngumptran10-50

saya kasih hadiah atau diajak jalan-jalan. Dan rahsailai,
kalau dia mendapatkan nilai seratus maka dia akan
mendapatkan uang tiga ribu rupiah dari saya. Halimuka
memacu semangat belajar anak saya.

. Apakah ibu juga menerapkan kedisiplinan pada anak?
. Saya selalu berusaha untuk menerapkannya. Dalbmi lsaya

siasati dengan menggunakan jadwal kegiatan tersgdti
dengan cara memberikan bintang. Kalau dia bisaplitisi
sampai mengumpulkan point yang disetujui, maka akan
mendapatkan hadiah.

: Hadiah apa yang ibu berikan ketika anak anda berprestasi?
: Biasanya anak saya sendiri yang minta. Karena rsayalainya

bukan dari rangkingnya, namun dalam keseharinnya at
prosesnya menuju prestasinya tersebut.

: Apabila Icha melakukan kesalahan, apa yang ibu lakukan?
. Saya memberinya hukuman, namun jarang sekali berup

hukuman fisik terkecuali kalau benar-benar sudatdébsekali
dan sulit untuk dibilangi. Seringkali saya hanyangwmelinya
dan juga memakai hitungan untuk menakutinya.

. Apakah ibu memberikan kebebasan kepada anak anda? Dan

segjauh mana batasannya?
Saya selalu memberinya kebebasan, termasuk dalam
berpendapat dan juga dalam kegiatannya. Disini bayasaha
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untuk menjadi teman bicara bagi anak, sehingga aamp
sekarang anak saya selalu terbuka dengan say&iddnsekali
denga saya dan ayahnya. Bahkan sampai sekararggldia
bercerita setelah pulang dari sekolah tentang lajadii
sekolahnya tadi dan itupun sudah menjadi kebiag@ann

: Apa harapan anda terhadap anak anda dengan menerapkan

pola asuh ter sebut?

. Saya berharap dengan adanya pola asuh ini anak ch@mdiri,

disiplin dalam kesehariannya dan juga dapat mengegkan
kreatifitasnya sehingga dia dapat melanjutkan sékoke
jenjang yang lebih tinggi dan dapat berprestadathmnya.

: Apa kira-kira yang mendukung ibu untuk melakukan pola asuh

tersebut?

. Karena saya kira kondisi anak sekarang itu berltayan

dengan pada zaman dulu. Sehingga tidalk memubnakib&gi
saya untuk menerapkan pola asuh yang hanya sesngaml
kehendak saya. Setidaknya saya bersikap demolsati;igga
tidak mematikan daya kreatifitas dan nalar anakaméehal ini
saya sering sekali mencari informasi tentang palahsyang
tepat tehadapa anak saya dengan cara melihat sordari
TV, majalah dan juga dari taman-taman saya yangh leb
kompeten.

: Factor apa yang mendukung ibu untuk menerapkan pola asuh

tersebut?

: Faktornya bisa dari segi ekonomi, dimana saya hbéeus

memenuhi kebutuhan anak saya baik di sekolan madipuar
sekolah. Selain itu dari gaya hidup yang saya kenamglengan
memakai variasi bintang dalam menerapkan pola ssskbut,
selain itu juga memberikan kebebasasnn pada anak.

4. Wawancara Dengan Yasina Tisha (Subyek I1)

Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

: Dek Icha kan sering mendapat rangking di sekolah, terus
biasanya orang tua adek memberikan hadiah apatidak ?

: Saya sendiri yang minta, tapi ibu selalu menagatiasalkan
berdam positif bagi saya. Karena memang ibu tidakilai
dari rangking saya, namun dari prosesnya. Katarglauk
keseharian saya bagus, secara otomatis saya akao se
mendapatkan rangking di sekolah.

: Selain itu apakah orang tua adek Icha selalu mendukung
kegiatan yang adek lakukan?

: Apapun kegiatannya dan asalkan baik buat sayaanyarpasti
mendukunya. Contohnya seperti kegiatan jadi mayoret
sebelum kelas enam mama selalu mendukung saya, tapi
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setelah kelas enam pelajaran saya kan penuh jadiaya
tidak boleh lagi ikut kegiatan itu lagi dan harumg&en sama
pelajaran.

: Apakah adek punya jadwal kegiatan tersendiri?

: Dari dulu sejak kelas satu SD saya sudah terhi@sean

adanya jadwal kegiatan belajar tiap hari dan ituyang
membuat saya sendiri.

: Bagaimanakah adek melaksanakan jadwal kegiatan belajar

tersebut tersebut?

. Setiap hari saya belajar setelah habis sholathktagampai

Isya’ dan sorenya setelah pulang sekolah saya monto
sampai Magrib. Selain itu nonton TVnya kalau mal@oma
hari Jum’at dan Sabtu. Disini ibu dalam menerapiann
dengan memberikan bintang.

Ketika adek melakukan kesalahan, apakah adek selalu
mendapat hukuman?

: Paling tidak hanya mendapatkan omongan dari malaa,

pernah sekali mendapat pukulan dari mama kalau Iseyar-
benar sulit dibilangin.

Menurut Icha apakah mama itu termasuk orang yang
demokratis atau mengekang?

: Mama dan papa orang enak sekali diajak ngobrol sisya

bisa dekat sama mereka. Jadi bisa dibilang manwangnya
demokratis, lagi pula mama kan juga tidak suka deng
kekerasan.

: Selain itu apa mama dan papa juga selalu mengajari untuk

berbuat mandiri?

: Kalau hal ini pasti, karena kalau tidak begityaspasti akan

mengandalkan orang lain termasuk dalam hal belajar.

: Disis lain apakah orang tua adek juga menanamkan sikap

percaya diri pada diri anda?

: Kalau ini biasanya mama yang menerapkan, kadamggkali

bilang agar saya tidak usah minder dengan yangyainlan
bahkan mama meyakinkan kalau saya itu punya potensi

: Bagaimana hubungan adek dengan keluarga termasuk mama,

papa dan adek?

: Saya selalu akrab sama semuanya.



5. Wawancara Dengan |bu Etty Rosa (Wali Murid dari Amanda)

Peneliti
Responden
Peneliti

Responden

Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti
Responden
Peneliti

Responden

Peneliti

Responden

. Pola asuh bagaimana yang ibu terapkan pada Amanda

sehingga dia berprestasi di sekolahnya?

: Biasa saja seperti orang tua lainnya, kehiduparsghari-hari

juga normal

: Maksudnya apakah Amanda diberi kebebasan atau di beri

atauran tertentu dalam pola asuhnya ?

: Untuk anak saya selalu saya beri kebebasan umiilih

sekolah sesuai dengan keinginannya dan juga kedehasg
lainnya seperti pegang Hp, Komputer dan Laptop. Nam
dalam hal ini saya tidak lepas kontrol begitu saja.

: Apakah ada aturan tertentu yang ibu terapkan pada anak?
. Saya tidak pernah memberikan aturan yang beygdéda anak

karena saya tahu setelah pulang sekolah dia |lelathdbis itu
biasanya langsung mengaji lagi di TPQ..

: Apakah ibu mempebolehkan jika Amanda ingin melakukan

sesuatu?

: Jika sesuatu yang ingin ia lakukan itu positdaksaya izinkan.
: Apakah pola asuh seperti ini sudah ibu terapkan sejak kecil?
: Sudah, contohnya saja sampai sekarang waktuasghahng

saya ingatkan, tapi dia sudah tau sendiri.

: Bagaimana dengan penerapan kedisiplinan untuk Amanda?
: Saya tidak terlalu menerapkan kedisiplinan pad&jarnya

tetapi hanya pada saat ulangan saja. Dan untulh&iapya dia
sering membuka internet .

: Apakah ibu selalu memberinya penjelasan jika menuruhnyanya?
. lya, saya selalu menjelaskannya terlebih dahuwar adia

mengerti.

: Apakah ibu akan memberi hukuman jika Amanda melakukan

kesalahan?

. Tidak, saya tidak pernah memberi hukuman sedaila taya

hanya memarahinya jika kesalahannya agak ketenlalua

: Apa harapan ibu terhadap putri anda dengan menerapkan pola

asuh tersebut?

: Saya tidak menuntut banyak pada anak saya, sagea C

berharap dia bisa mandiri dalam kegiatan kesehay#&@rebih
kreatif dan yang terpenting bisa menjadi anak yzaig.

. Ketika putri ibu berpretasi, apakah ibu selalu memberikan

hadiah kepadanya?

: Hadiah itu selalu saya berikan dalam bentuk lgadan bukan

pujian, tapi hal ini hadiahnya terserah anak saydak hanya
itu setiap semester saya selalu memberikannya thadipatu
untuk memotivasi belajaranya. Selain itu saya joganenunhi
kebutuhannya dengan menyediakan ruangan belajag yan
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tersedia fasilitas computer dan laptop yang dapatwumjang
belajarnya.

: Apa alasan ibu menerapkan pola asuh seperti ini?
: Saya tahu kalau sekarang anak bukan zamannyautdgk

dikerasi, karena anak sekarang itu beda dengan yahg
Kalau sekarang anak dikerasi itu malah makin nunjan
kadang yang terjadi adalah perselisihan.

6. Wawancara Dengan Amanda (Subyek I11)
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: Saat Amanda berprestasi, biasanya dikasih hadiah apa apa
tidak?

: Biasanya saya selalu diberi sepatu, karena mesayea) yang
memintanya. Kemarin saya juga meminta sepeda.
:Bagaimana cara belajar Amanda, kok bisa berprestas terus
melai kelas satu SD sampai sekarang?atau apakah punya
jadwal belajar etrsendir?

: Sebenarnya biasa-biasa saja, bahkan saya jee&atl belajar
kecuali pada saat ada PR (pekerjaan rumah) dan ujiam
Sehingga sampai saat ini saya tidak mempunyai jagesg
pasti untuk belajar. Terkadang saya membuat jacsealiri,
namun itupun juga bersifat fleksibel.

. Apakah orang tua Amanda selalu mendukung kegiatan
Amanda?

: Kalau kegiatan itu positif ya mama selalu menchghya, lain
halnya dengan kegiatan yang negative.

: Selain itu apa mama juga melatih Amanda untuk mandiri dan
juga menanamkan sikap percaya diri?

: Mama selalu mengajarkan untuk bersikap mandipaga
nantinya saya tidak bergantung terus kepada ormangdalam
masalah apapun. Hal ini mama mengajarkansaya umémcuci
piring sendiri dan selain itu saya dilatih untuk |atpar
mengerjakan PR (pekerjaan rumah) sendiri.

. Ketika Amanda melakukan kesalahan, apakah Amanda selalu
mendapatkan hukuman?

: Dalam hal ini mama tidak pernah memberikan hukusecara
fisik, paling tidak cuma mendapat omongan dan &gur

: Dengan adanya pola asuh yang seperti ini, apakah Amanda
termotivas untuk belajar?

: Saya terdorong untuk semangat belajar, kareritdasatau
kebutuhan saya terpenuhi.
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Subyek

Pol

a Asuh Orang tua:

A. Pola asuh otoriter
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Membatasi anak

Berorientasi pada hukuman

Mendesak anak untuk mengikuti aturan-aturan tertent

Berorientasi pada pekerjaan dan mengontrol anak

al & WD

Sangat jarang memberikan pujian pada anak

B. Pola asuh demokratis

. Mendorong anak untuk selalu mandiri

. Memberi pujian pada anak

Bersikap hangat dan mengasihi
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. Mendukung anak

. Memberi penjelasan atas perintah yang dilakukan.
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ola asuh permisif

1.

Tidak mengendalikan anak

Terlalu menuntut perilaku dewasa pada anak

Lemah dalam mendisiplinkan anak
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dan kepercayaan diri
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Bakat dan kemampuan orang tua
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